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ABSTRAK

Waro, Attabi’ Khoiril, 2020, Perancangan Sekolah Sepak Bola dengan Pendekatan High
Tech di Tuban.

Dosen Pembimbing: Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T. Achmad Gat Gautama, M.T.

Sepak bola merupakan olahraga paling populer di dunia. Dalam Perkembangan sepak
bola di Indonesia sendiri, Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia (PSSI) sudah
memperluas kompetisi sepak bola dalam negeri. Selain itu, usaha pemerintah kota
Tuban melalui Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) juga tidak berhenti untuk
memberikan perkembangan tim sepak bola Tuban yang dibuktikan dengan adanya klub
baru Bumi Wali FC yang juga berlaga di Liga 3 Indonesia. Banyaknya kemunculan tim-
tim sepak bola di Tuban, KONI juga menggelar kompetisi internal yang berada di Tuban.
Kompetisi Internal tersebut bertujuan untuk memunculkan pemain yang kompeten dan
berbakat. Pada perancangan Sekolah sepak bola ini diharapkan dapat sebagai wadah
pembinaan dan pelatihan, tetapi juga menjadi salah satu tempat penyelenggaraan
pertandingan sepak bola. Agar pemain yang bermain di kompetisi internal dapat
bermain dengan maksimal dan menjadikan pemain-pemain yang berkualitas bagi Tuban
dan juga tim Nasional (Timnas) Indonesia. Dalam perencanaan dan perancangannya
dengan pendekatan high tech Architecture. Dengan adanya pendekatan ini Sekolah
Sepak bola di Tuban akan menggambarkan bangunan yang bervisi ke masa yang akan
datang dengan kemajuan teknologi dalam struktur bangunan dan juga sesuai dengan
kota Tuban sendiri yang sedang menuju Smart City. perencanaan ini juga mengacu
pada integrasi keislaman yang sebagai filter dan menjadi dasar perancangan.
Perencanaan lokasi berada di jalan Tuban-Babat. Lokasi tersebut merupakan area
Tuban sport centre dimana area tersebut sudah terbangun stadion Bumi Wali kota
Tuban. Dalam perancangan sekolah sepak bola di Tuban ini pengaplikasian tema yang
mengandung prinsip-prinsip high tech memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai islam
terhadap rancangan. Pengaplikasian prinsip-prinsip high tech ke dalam bangunan yang
berupa struktur bangunan yang kuat serta megah dan juga mengahadap ke lapangan
sepak bola serta pada bangunan berupa geometri ataupun identitas sekolah sepak bola
maupun kota Tuban.

Kata kunci: sekolah sepak bola, high tech, islam
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ABSTRACT

Waro, Attabi’ Khoiril, 2020, Design of Football School with High Tech Architecture
Approach in Tuban.

Supervisor: Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T, Achmad Gat Gautama, M.T.

Football is the most popular sport in the world. In the development of soccer in
Indonesia alone, Indonesia Football Association (PSSI) has expanded domestic soccer
competitions. In addition, the efforts of the Tuban city government through the
Indonesian National Sports Committee (KONI) also did not stop to provide the
development of the Tuban soccer team as evidenced by the new club Bumi Wali FC
which also competed in League 3 Indonesia. With the emergence of many soccer teams
in Tuban, KONI also held an internal competition in Tuban. The Internal Competition
aims to bring up competent and talented players. In the design of this football school.
It is expected to be a place for coaching and training, but it also becomes a venue for
football matches. So that players who play in internal competitions can play to the
maximum and make quality players for Tuban and also the Indonesian National Team.
In planning and designing with a high tech Architecture approach. With this approach
the Football School in Tuban will describe the building with a vision for the future with
technological advances in the structure of the building and also in accordance with the
city of Tuban itself that is heading Smart City. This planning also refers to the
integration of Islam as a filter and a basis for design. Location planning is on the Tuban-
Babat road. The location is the Tuban sports center area where the area has built the
Bumi Wali of Tuban stadium. In the design of a football school in Tuban, the application
of themes containing high tech principles is related to Islamic values to design. The
application of high tech principles into buildings in the form of strong and magnificent
building structures and also facing the football field and in buildings in the form of
geometry or the identity of the football school or the city of Tuban.

Keywords: football school, high tech, islamic
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepak bola merupakan olahraga paling populer di dunia yang dimainkan oleh
dua tim yang beranggotakan 11 orang pemain inti dan beberapa pemain cadangan.
Perkembangan sepak bola di Indonesia sendiri, PSSI sudah memperluas kompetisi sepak
bola dalam negeri. Selain itu, PSSl juga aktif mengembangkan kompetisi sepak bola
wanita dan kompetisi dalam kelompok umur tertentu. Sejarah sepak bola di Tuban
provinsi Jawa Timur sendiri yang memiliki klub bernama Persatuan sepak bola Tuban
(Persatu) yang sampai saat ini mempunyai prestasi juara Liga Nusantara pada tahun
2014 sekaligus berhasil promosi ke Divisi Utama Liga Indonesia. Namun karena PSSI
dibekukan yang disebabkan dualisme Liga, saat ini Persatu turun di Liga 3 Indonesia.

Seiring Persatu berkompetisi di liga, usaha pemerintah kota Tuban melalui
Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) tidak berhenti untuk memberikan
perkembangan tim sepak bola Tuban yang dibuktikan dengan adanya klub baru Bumi
Wali FC yang juga berlaga di Liga 3 Indonesia. Banyaknya kemunculan tim-tim sepak
bola di Tuban, KONI juga menggelar kompetisi internal yang berada di Tuban.
Kompetisi Internal tersebut bertujuan untuk memunculkan pemain yang kompeten dan
berbakat (Cho, 2018). Kompetisi tersebut juga di dukung oleh PSSI Tuban. Banyak
pemain berbakat yang dihasilkan dari kompetisi tersebut. Seperti 5 putra daerah asal
Kabupaten Tuban yang mengikuti seleksi pemain tim Nasional (Timnas) Indonesia U-19.
Kelima pemain itu adalah Moch Fahrizal Darmawan, Toni Ervianto, Eka Febri Zogi, Nurul
Ulum dan Bayu Arfian (Uki, 2017). Salah satu pemain lolos 35 besar nasional yaitu Eka
Febri.

Selain pemain berbakat yang mengikuti seleksi, terdapat banyak klub yang
mengikuti kompetisi internal. Menurut data dari Komite Olahraga Nasional Indonesia
terdapat 47 klub yang mengikuti kompetisi internal. Namun, kompetisi tersebut kurang
mendapat fasilitas lapangan yang cukup untuk bertanding. lapangan yang digunakan
untuk pertandingan masih banyak kekurangan. Lapangan juga dapat menjadi penyebab
cedera. Beberapa hal yang mempengaruhi kualitas lapangan adalah jenis permukaan,
kemiringan lapangan, dan kekerasan lapangan. (Orchard J. 2002). Hal ini dapat juga
akan mengakibatkan banyak pemain yang meninggalkan Tuban contohnya Hendro
Siswanto dan Nasir yang sekarang bermain di Arema FC.

Hal inilah yang mendasari direncanakannya sebuah sekolah sepak bola di Tuban.
Dengan adanya sekolah sepak bola di Tuban ini untuk membina atlet-atlet sepak bola

daerah Tuban supaya dapat meraih prestasi di tingkat nasional maupun Internasional.



Sekolah sepak bola di Tuban tidak hanya sebagai wadah pembinaan dan pelatihan,
tetapi juga menjadi salah satu tempat penyelenggaraan pertandingan sepak bola. Agar
pemain yang bermain di kompetisi internal dapat bermain dengan maksimal dan
menjadikan pemain-pemain yang berkualitas bagi Tuban dan juga tim Nasional (Timnas)
Indonesia.

Penambahan fasilitas pertandingan ini disebabkan oleh minat masyarakat Tuban
akan olahraga sepak bola relatif besar. Hal ini dibuktikan dengan adanya kompetisi
internal dan klub baru di Tuban yaitu Bumi Wali FC yang sedang mengikuti kompetisi
Liga Indonesia. Sekolah sepak bola di Tuban sendiri ini diharapkan dapat menjadi salah
satu fasilitas bagi masyarakat Tuban khususnya bagi para pecinta olahraga sepak bola.

Dalam perencanaan dan perancangannya dengan pendekatan hi-tech
Architecture. Dengan adanya pendekatan ini Sekolah Sepak bola di Tuban akan
menggambarkan bangunan yang bervisi ke masa yang akan datang dengan kemajuan
teknologi dalam struktur bangunan dan juga sesuai dengan kota Tuban sendiri yang
sedang menuju Smart City (Wulandari A. 2018). Pada kota Tuban sendiri pengaplikasian
Smart City yang sampai saat ini dicapai merupakan pada aspek wisata yang berkaitan
dengan dapat memberikan identitas kepada Tuban.

Sekolah Sepak bola di Tuban ini berupa bangunan baru yang berada di Kota
Tuban yang disesuaikan dengan kebutuhan fasilitas olahraga sepak bola untuk program
pelatihan dan pertandingan. Sedangkan perencanaan lokasi berada di jalan Tuban-
Babat. Jalan ini merupakan jalan yang strategis yang dilalui untuk menuju ke arah kota
maupun keluar kota. Lokasi tersebut merupakan area Tuban sport centre dimana area
tersebut sudah terbangun stadion Bumi Wali kota Tuban.

Selain perencanaan dan perancangan Sekolah Sepak bola dengan pendekatan
high tech, perencanaan ini juga mengacu pada integrasi keislaman yang sebagai filter
dan menjadi dasar perancangan. Integrasi keislaman dimulai terdapat isu atau potensi
yang berada di kota Tuban. Kemudian isu dan potensi tersebut terdapat hadist dari Abu
Hurairah yang pengertiannya tentang pembelajaran. Nilai integrasi keislaman tidak
hanya sekedar pada nilai pembelajaran dalam rancangan sekolah sepak bola. Namun
juga terdapat pada nilai kesehatan atau olahraga. Selain itu agama Islam merupakan
agama yang relevan terhadap zaman. Sehingga dasar dari pendekatan yang diambil
dalam perancangan ini adalah dengan pendekatan high tech.

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Sekolah Sepak bola ini adalah
espirito de bola. Konsep ini diambil dari bahasa negeri sepak bola yaitu brazil yang
dapat diartikan lagi ke dalam bahasa inggris yaitu Spirit of Ball. Maksud dalam konsep

ini lebih mangacu pada objek perancangan yang merupakan Sekolah sepak bola.

kata Spirit dalam perancangan ini bermaksud untuk menggugah semangat bagi

siswa maupun pemain yang bermain di Sekolah Sepak bola Tuban. pengaplikasian ke



dalam bangunan yang berupa struktur bangunan yang kuat serta megah dan juga

mengahadap ke lapangan sepak bola.

Sedangkan kata ball mengarah kepada bentuk-bentuk kulit bola yang
merupakan segi enam atau hexagon. Pengaplikasian pada bangunan berupa geometri
ataupun identitas sekolah sepak bola. Bentuk kulit bola disini mempunyai maksud pada

bentuk-bentuk tapak maupun bentuk fasad bangunan.

1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimana rancangan sekolah sepak bola dengan pendekatan hi-tech
Architecture di Tuban?
b. Bagaimana nilai integrasi keislaman dalam perancangan sekolah sepak bola di
Tuban?
1.3 Tujuan
a. Merancang desain sekolah sepak bola.
b. Merancang sekolah sepak bola dengan pendekatan arsitektur hi-tech
Architecture.
1.4 Manfaat

a. Bagi Penulis
Penulis dapat menambah pemahaman tentang rancangan sekolah sepak bola
dan pengetahuan mengenai pendekatan hi-tech Architecture

b. Bagi Pembaca
Dapat dijadikan sebagai referensi mengenai sekolah sepak bola

c. Bagi Masyarakat
Memudahkan masyarakat sebagai referensi untuk sekolah sepak bola dengan
baik.

d. Bagi Pemerintah
Dapat dijadikan sebagai referensi pemerintah untuk meningkatkan dan
menjadikan sekolah sepak bola menjadi lebih baik.

1.5 Batasan

1.5.1 Batasan Obyek
Batasan obyek pada rancangan sekolah sepak bola dibagi menjadi 3 fungsi,
diantaranya;
a. Fungsi olahraga
- Pembinaan dan pelatihan sepak bola.
- Pertandingan sepak bola.

b. Fungsi Rekreasi



- Menonton pertandingan dan latihan sepak bola
c. Fungsi Pegelola
- Pertemuan antar pelatih dalam bidang pengajaran dan pertemuan
1.5.2 Batasan Subyek

a. Siswa (U5-U20)
b. Pengunjung lokal maupun luar kota
c. Pengelola

1.5.3 Batasan lokasi

Di jalan Tuban-Babat di Desa Tunah, Kecamatan Semanding, Kabupaten Tuban,
Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Dengan batas Utara berupa permukiman, batas Selatan
berupa stadion, batas Timur berupa permukiman dan batas Barat berupa sawah.

1.5.4 Batasan skala layanan

Skala layanan mencakup skala lokal Kabupaten Tuban.
1.6 Keunikan Desain

Keunikan pada sekolah sepak bola ini ada pada segi estetika arsitektur
terutama pada tampilan yang merupakan hasil dari pemanfaatan struktur dan
konstruksi. Sehingga dapat membuat rasa kemegahan dalam pelatihan dan pembinaan
yang dapat menjadikan mental kejujuran seperti yang dimaksud dalam pendekatannya

yakni arsitektur high tech Architecture.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan obyek rancangan

Objek Rancangan merupakan sekolah sepak bola. Sekolah sepak bola ini akan
digunakan sebagai pusat pelatihan dan penyelenggaraan kompetisi sepak bola di Tuban.
Dalam pengembangan potensi untuk pemain, terdapat faktor-faktor yang signifikan
dalam sekolah sepak bola. Pertama merupakan Fasilitas atau faktor pendukung yang
meliputi lapangan yang memadai, liga dan turnamen yang rapi dan peralatan untuk
pelatihan lainnya. Kedua merupakan Pelatih atau faktor pembina yang diharuskan
memiliki kualitas standar sertifikasi, kuantitas pelatih yang banyak, dan aspek-aspek

lainnya. Terakhir merupakan program pembinaan rutin. (Scheunemann dkk, 2012)

2.1.1 Definisi judul

Menurut Daryanto (1997), sekolah adalah bangunan atau lembaga yang di
program untuk belajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran. Sedangkan
menurut Syamsu Yusuf menyatakan bahwa Sekolah adalah lembaga pendidikan formal
yang sistematis dalam melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan yang
bertujuan membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang
menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. Sepak bola
adalah olahraga permainan bola yang dimainkan oleh dua tim dan beranggotakan
sebelas orang setiap timnya. Jadi, maksud dari judul Sekolah Sepak bola adalah
perancangan sebuah sekolah yang akan menjadi sarana pengembangan, pembelajaran,

pelatihan dan penyelenggaraan kompetisi sepak bola yang berada di Tuban.

2.1.2 Pengguna obyek rancangan

Sekolah sepak bola merupakan tempat yang menampung siswa untuk
mengembangkan potensinya. Setiap umur akan berbeda tingkatan pelatihan atau
pembinaan dalam programnya. Ada beberapa tingkatan umur dalam program pelatihan
atau pembinaan antara lain; (Scheunemann dkk, 2012)

1. Tingkat Pemula/Fun Phase (U5-U8 Tahun)

Pada tingkat ini siswa hanya diberikan fasilitas berupa lapangan kecil yang akan
dijadikan seperti area bermain.

2. Tingkat Dasar/Foundation Phase (U9-U12 Tahun)

Pada tingkatan ini, Berbagai teknik sepak bola diperkenalkan dalam suasana fun
bermain atau game. Maka fasilitas yang diberikan didalamnya dapat berupa lapangan
dan juga termasuk kelas sebagai pembelajaran materi. Karena, pada tingkatan ini,
pembentukan pemain lebih didahulukan sebelum dilakukan pembentukan tim, tetapi

belajar dan meningkatkan keterampilan teknik dasar.



3. Tingkat Menengah/Formative Phase (U13-U14 Tahun)

Pada tingkatan ini, boleh dikatakan tingkatan membangun pondasi teknik dasar
bermain sepak bola merupakan puncak pembinaan setelah usia 12 tahun. Pada usia ini
latihan drill atau latihan penekanan dan pengulangan pada setiap bentuk latihan
banyak diperkenalkan kepada para pemain usia ini. Maka fasilitas yang perlu
diutamakan antara lain seperti tempat fitness, kolam renang dan juga lapangan.

4. Tingkat Mahir/Final Youth (U15-U20 Tahun)

Pada tingkatan ini, fasilitas yang diberikan lebih kompleks seperti lapangan
besar, kolam renang, tempat fitness, dll.

Pada perancangan sekolah sepak bola di Tuban ini semua tingkat umur dari U5-
U20 dapat berlatih didalamnya. Sehingga dalam perencanaan terdapat perbedaan

lapangan yang akan digunakan oleh masing-masing umur.

2.1.3 Teori Obyek Rancangan

Sepak bola merupakan olahraga permainan bola yang sangat populer dimainkan
oleh dua tim, yang masing-masing beranggotakan sebelas orang. Sekolah Sepak bola
adalah salah satu sarana yang menampung kegiatan pembelajaran dan pelatihan sepak
bola. Sarana yang diberikan di Sekolah Sepak bola ini terdapat mess yang dapat
menampung siswa sebagai mess untuk tim vyang akan bertanding. Dalam
pembelajarannya selain dilakukan di lapangan, terdapat juga kelas untuk pembelajaran
yang bersifat materi.
Adapun teori-teori tentang pelatihan sepak bola menurut Fuchs, 1984.

1. Melatih kekuatan kaki. Dalam melatih kekuatan kaki di Sekolah Sepak bola ini
terdapat fasilitas utama yaitu lapangan dan juga gym yang dapat digunakan
sewaktu-waktu

2. Melatih kekuatan kaki dan kelincahan. Kelincahan dalam hal ini dapat berupa

kecepatan maupun kegesitan dalam bermain. Hal itu dapat dilatih dengan
fasilitas berupa lapangan dan juga tempat fitness.

Melatih keterampilan menerima bola dan kelincahan.

Melatih pengoperan bola mendatar dan kecepatan lari.

Melatih kemahiran menyundul bola serta kelincahan gerak.

o U N W

Melatih keterampilan melewati pemain dengan membawa bola serta
meningkatkan ketahanan berlari. Dalam pelatihannya, dapat diberikan dengan
alat-alat seperti cone, agility ring, dll.

7. Melatih kemampuan menendang bola, meningkatkan elastisitas dan kemahiran
membawa bola. Latihan yang dapat diberikan dalam hal tersebut dapat berupa

lapangan dan tempat fitness



8. Melatih lari membebaskan diri dan ketahanan lari cepat. Latihan yang diberikan
dalam hal ketahanan dapat berupa tempat fitness dan juga diberikan fasilitas
kolam renang sebagai latihan untuk ketahanan dalam hal fisik.

9. Melatih kecekatan dan kelincahan penjaga gawang.

10. Melatih Teknik. Pelatihan Teknik dapat berupa latihan dalam lapangan yang
bersifat fisik dan juga berupa latihan dalam kelas yang bersifat materi. Maka
hal ini fasilitas berupa kelas.

Secara keseluruhan sekolah sepak bola memiliki tingkatan umur-umur tertentu
antara lain (Scheunemann dkk, 2012).

1. Tingkat Pemula (U5-U8 tahun)

Penekanan teknik pada tingkat pemula yaitu pemain banyak mendapatkan
kesempatan melakukan dribling dan shooting dengan pelatihan diantaranya;

1. Dribel bola dekat dengan kaki.

2. Shooting menggunakan kaki kura-kura.

3. Posisi kaki tumpuan disebelah bola

Dalam tabel struktur program latihannya sebagai berikut;

STRUKTUR PROGRAM LATIHAN

TINGKAT PEMULA /FUN PHASE (U5 - U8

INFORMAS!

Gambar 1. Struktur program latihan umur 5-8 tahun
(Sumber; Kurikulum dan Pedoman Dasar Sekolah Sepak Bola Indonesia)
a) Pemanasan

Pemanasan dilakukan selama 5 menit di dalam lapangan berukuran 10x15 meter
dengan program masing-masing pemain mengolah 1 bola tanpa keluar dari kotak dan
tanpa saling berbenturan. Pemain mengolah bola dengan bebas lalu menghentikan bola
secepatnya.

b) Latihan fisik



Latihan fisik dilakukan selama 10 menit dengan program sama seperti
pemanasan. Pemain mengolah bola secara bebas diselingi kode peluit dari pelatih
dengan berbagai variasi.

c) Latihan Teknik mudah

Latihan dilakukan selama 10 menit. Pemain mendribel bola secepatnya sejauh
kurang lebih 5 m tanpa kehilangan kontrol lalu melakukan shooting kearah gawang.
Pemain yang mencetak gol berhak jadi penjaga gawang.

d) Latihan Teknik komplek

Latihan dilakukan selama 10 menit. Pemain melewati 3 cones lalu melesatkan
tembakan.

e) Game

Game dilakukan selama 20 menit. Yang dimainkan 4 v 4 dengan luas lapangan
30x20 meter.

f) Cooling down

Cooling Down dilakukan selama 5 menit. Setiap pemain dengan bola masing-
masing memantulkan bola lalu menendang keatas kemudian menangkap. Gunakan kaki
kiri dan kanan secara bergantian.

2. Tingkat Dasar (U9-U12 tahun)

Penekanan teknik pada tingkat dasar yaitu pemain maupun melakukan kontrol

bola dan passing secara akurat dengan pelatihan diantarnya;
1. Umpankan bola secara mendatar.
2. Bergerak guna memberi support setelah mengumpankan bola.
3. Kontrol bola dekat dengan kaki dan menjauh dari lawan.

Adapun tabel struktur program latihan sebagai berikut;
STRUKTUR PROGRAM LATIHAN

TINGKAT DASAR / FOUNDATION (US -U12)

Sesi/minggu 3sesi

INFORMASI 14- 16 pemain®

UMuUM

75 - 90 menit

50 - 60 menit (2x 25/30 menit)

an, latihan umpan dan
hing aktif/dinamis.

gkan kelincahan, kecepatan |

an keseimbangan. Sebanyak mungkin gunakas

Latihan Teknik

dilanjutican dengan latihan teknik dengan la ebi
(20 meni) S ol = -
realistis (sesuai pertandingan) dan mengandung aspek taktis.

PROGRAM
LATIHAN

Inti Latihan

Berbagal permainan lapangan kecil guna mengasah
Latihan Taktik |pemahaman bertahan/menyerang, penguasaan bola,

(15 menit) |kombinasi membangun serangan dari belakang serta
penyelesaian akhir

Game Game 7v7 (dengankiper 8v 8] atau 9v 9 dengan
(25 mentt) menekankan kecepatan bermain.
Cooling down Latihan teknik santai diakhirl stretching pasif sambil pelatih

(5-10 mank) memberi evaluasi singkat

Latihan dibagi dalam 2 kelompok : 1). 9 dan 10 tahun; 2). 11 dan 12 tahun.

Keterangan:
* Jumlah pemain tidak termasuk kiper yang berlatih sendiri dibawah arahan pelatih kiper
dan bergabung dengan tim disaat yang tepat.

Gambar 2. Struktur program latihan umur 9-12 tahun
(Sumber; Kurikulum dan Pedoman Dasar Sekolah Sepak Bola Indonesia)



a) Pemanasan

Pemanasan dilakukan selama 10 menit dengan luas lapangan 20x15 meter.
Program yang dilakukan yaitu pemain mengolah bolanya masing masing secara bebas
dan kreatif. Setiap kali pelatih meniupkan peluit pemain melakukan berbagai gerakan
Samba lalu mengolah bola kembali.

b) Latihan fisik
Latihan dilakukan selama 10 menit dengan luas yang sama dengan pemanasan.

Dua bola dikuasai 2 pemain yang mengolah bola secara bebas tanpa bola berhenti. Bola
diumpankan pada pemain lain, dilanjutkan dengan sprint pendek maju. Pemain yang
menerima bola lalu mengumpankan bola dan melakukan sprint mundur. Begitu
seterusnya; Pemain yang menerima bola melakukan gerakan yang berbeda dengan
gerakan sang pengumpan

c) Latihan Teknik
Latihan dilakukan selama 20 menit dengan variasi diantaranya;

1. Variasi 1 dilakukan 10 menit
Bagi pemain menjadi 3 pemain perkelompok. 2 pemain bagian luar

melemparkan bola ke pemain ditengah yang secepatnya mengontrol bola untuk
kemudian mengumpan balik secara mendatar. Ganti posisi setiap 1 menit sehingga
masing-masing pemain mendapatkan kesempatan berada ditengah. Sedikit perlebar
jarak lempar untuk menambah tingkat kesulitan.

2. Variasi 2 dilakukan 10 menit
Pemain A melempar bola ke pemain B lalu bergerak ke sisi kiri atau kanan.

Pemain B mengontrol bola lalu mendribel bola. Saat lawan datang menghadang pemain
B bisa melakukan umpan one-two dengan pemain A atau mendribel bola melewati
lawan.

d) Latihan taktik
Latihan Taktik dilakukan selama 15 menit dengan luas lapangan 20x15 meter

dengan program latihan;

3. Bagi dalam 2 kelompok, masing masing kelompok bermain possession 3 v 3 + 1
pemain netral. Instruksikan pemain netral sebanyak mungkin melakukan umpan
bola atas yang harus dikontrol dan diumpan secara mendatar.

4. Ganti pemain netral setiap 4 menit.

5. Setiap 4 menit berikan 1 menit istirahat.

6. Koreksi pemain bila melakukan kontrol yang salah atau pilihan yang salah
antara mengumpan/mendribel bola

e) Game
Game dilakukan selama 25 menit dimainkan 8v8.

f) Cooling down



Cooling down dilakukan 5 menit dengan melakukan jugling bola dua kali

diselingi satu kali bola menyetuh tanah
3. Tingkat Menegah (U13-U14 tahun)

Penekanan Teknik pada tingkat menegah yaitu Pemain mempraktekan beberapa
kombinasi permainan dan mendapatkan banyak kesempatan melakukan penyelesaian
akhir dengan pelatihan diantaranya;

1. Bergerak setelah mengumpan bola dengan tujuan yang jelas.
2. Cepat tetapi tenang dimuka gawang saat melakukan penyelesaian akhir.
Adapun tabel struktur program latihan sebagai berikut;

STRUKTUR PROGRAM LATIHAN

NGEKAT MENENGAH/FORMATIVE PHASE {U13-U14

INFORM A imiah Peman per ses

Gambar 3. Struktur program latihan umur 13-14 tahun
(Sumber; Kurikulum dan Pedoman Dasar Sekolah Sepak Bola Indonesia)
a) Pemanasan

Pemanasan dilakukan selama 10 menit dengan luas lapangan 10x30 meter.
Program yang dilakukan yaitu Pemain berpasangan, masing-masing pasangan menguasai
satu bola. Arahkan pemain untuk melakukan overlap run bekerjasama dengan
pasangannya masing -masing secara bergantian (2 menit). Selanjutnya arahkan pemain
untuk mencari kesempatan umpan one-two diantara pemain lain secara bergantian (2
menit). Selanjutnya arahkan pemain melakukan umpan pantul disusul dengan umpan
terobosan (2 menit). Untuk 2 menit terakhir bebaskan setiap pasangan melakukan
ketiga kombinasi diatas secara bebas dan tidak beraturan. Diantara kombinasi yang

berbeda bebaskan pemain melakukan gerakan-gerakan samba, masing-masing 30 detik.
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b) Latihan Teknik

Latihan dilkakukan selama 20 menit dengan luas lapangan 40x20meter. Variasi

latihan diantaranya
1. Variasi 1 (10 menit)

Bagi pemain dalam 2 kelompok, masing-masing kelompok bermain 4v4 atau 5v5.
Kiper A dan B menguasai bola. Kiper A memberikan bola pada tim merah sedangkan
kiper B mengumpan bola pada salah satu pemain putih pemain kedua tim menyeberang
ke kiper yang lain dengan melakukan berbagai kombinasi pantulan, overlap, one-two,
dan umpan terobosan (through pass).

2. Variasi 2 (10 menit)

Majukan salah satu gawang kedepan kotak 16 m. Arahkan pemain (8 -10 pemain
per tim) untuk melakukan latihan yang sama seperti variasi 1. Bedanya pemain setelah
melakukan berbagai kombinasi berusaha mencetak gol. Pastikan pemain bertindak
dengan cepat namun tenang.

c) Latihan fisik

Latihan dilakukan 15 menit dengan program biarkan pemain melakukan
berbagai gerakan koordinasi menggunakan 1-2 tangga koordinasi disusul dengan sprint
pendek 5meter guna mengasah kelincahan dan eksplosifitas.

d) Latihan taktik
Latihan dilakukan 20 menit dengan variasi diantaranya;
3. Variasi 1 (10 menit)

Tim penyerang menempati posisi masing-masing menggunakan formasi 4-3-3
saat bertahan (compact). Bola ditendang kiper lawan sejauh mungkin. Tim penyerang
secepatnya mengisi posisinya disaat menyerang (membuka) lalu berusaha menciptakan
gol melawan 5 pemain lawan yang memakai formasi 4-1-0. Rotasi pemain setelah 5
menit.

4. Variasi 2 (10 menit)

Sama seperti variasi 1 namun jumlah lawan diperbanyak menjadi 7 yang

memakai formasi 4-2-1
e) Game

Game dilakukan selama 25 menit. 10 menit pertama lakukan pembenaran

seperlunya apabila pemain tidak melakukan sesuai coaching points.
f) Cooling down

Cooling down dilakukan selama 5 menit. Setiap pemain bebas melakukan
Jogling menggunakan bolanya masing-masing (1 menit) disusul dengan stretching pasif
sesuai arahan pelatih. Lakukan stretching dengan benar (tidak asal-asalan atau dengan

setengah hati).
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4. Tingkat Mahir (U15-U20 tahun) °
Penekanan teknik pada tingkat mahir yaitu menerapkan prinsip-prinsip bertahan
khususnya saat melakukan pergeseran 1v1 dan saat mendobel lawan dengan pelatihan
diantaranya;
5. Press lawan lalu ikut mundur sesuai kecepatan lawan.
6. Delay lawan sampai ada pemain yang datang membantu. Saat terjadi 2v1
berubah agresif tanpa bertindak kasar.
7. Bergeser secara diagonal dan cepat

Adapun tabel struktur program latihan sebagai berikut;

Intl Latihar
1
g

Gambar 4. Struktur program latihan umur 15-20 tahun
(Sumber; Kurikulum dan Pedoman Dasar Sekolah Sepak Bola Indonesia)
a) Pemanasan

Pemanasan dilakukan selama 10 menit dengan program yakni arahkan pemain
bermain 4v2 dengan santai (3 menit). Selanjutnya pemain melakukan berbagai gerakan
samba ditempat sesuai arahan pelatih (3 menit). Lanjutkan dengan kembali bermain
4v2 dengan intensitas yang lebih tinggi (4 menit). Berikan arahan bagi pemain A untuk
menekan lawan dari sisi kanan dan pemain B menutupi ditengah (sedikit condong ke
kiri).

b) Latihan Teknik
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Latihan dilakukan selama 20 menit dengan variasi diantaranya;
1. Variasi 1 (10 menit)

Bagi pemain dengan 3 pemain dalam 1 kelompok. Pemain A mendribel bola
kearah pemain B. Pemain B bergerak maju lalu disaat yang tepat ikut bergerak mundur
agar tidak dilewati pemain B. Selanjutnya gantian pemain B yang mendribel bola
kearah pemain C. Begitu seterusnya.

2. Variasi 2 (10 menit)

Pemain A mendribel bola kearah pemain B yang datang mengganggu. Sesaat
kemudian datang pemain C membantu mendobel lawan sehingga tercipta situasi 2 v 1.
Rotasi posisi pemain.

c) Latihan fisik

Latihan dilakukan selama 10 menit dengan program biarkan pemain melakukan

sprint tanpa bola disusul dengan sprint dengan bola (speed drible).
d) Latihan taktik

Latihan dilakukan selama 20 menit dengan program Lakukan latihan 6 v 6
dengan menggunakan formasi 4-2-0. Taktik tim |. Pemain menyerang selalu memulai
serangan dari garis tengah lapangan. Siapkan 3 gawang kecil dari cones ukuran 3 m
disepanjang garis tengah lapangan. Saat pemain bertahan berhasil merebut bola
secepatnya umpankan bola kesalah satu dari ke tiga gawang kecil tadi.

e) Game
Game dilakukan selama 25 menit yang dimainkan 11 v 11. Selama 10 menit
pertama lakukan pembenaran-pembenaran singkat seperlunya guna mengingatkan
pemain pada coaching points yang telah dijabarkan di awal program latihan ini. Setelah
itu biarkan pemain bermain tanpa interupsi.
Menurut Achwani (2013) Standrad minimal lapangan untuk usia dini diantaranya;
1. Lapangan permainan dengan permukaan rata dan berumput hijau berukuran 20x40
meter untuk usia 9-10 tahun dan ukuran 40x60 meter untuk usia 11-12 tahun.

2. Gawang ukuran 1,5x3 meter atau 2x3 meter untuk usia 9-10 tahun dan ukuran 2x5
meter untuk usia 11-12 tahun
Lingkaran tiang gawang 8 cm

4. Garis lapangan permainan dicat warna putih, untuk garis gawang dan garis samping
dengan lebar 8cm

5. Memiliki daerah gawang 4x 13meter (U11-12) dan tanpa daerah gawang (U9-10)
serta daerah penalty 4x13 (U9-10) dan 12x29 meter (U11-12) serta titik penalti
6meter (U9-10) dan 9 meter (U11-12)

6. Khusus untuk U11-12 memiliki garis busur lingkaran daerah penalti, dibuat 5meter

masing masing dari titik penalti di luar daerah penalti.
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7. Tiang dan bendera sudut ditempatkan di setiap sudut lapangan dengan tinggi tidak
kurang dari 1,5meter dengan busur lingkaran 0,50 cm (U9-10) dan 0,75 cm (U11-
12).

8. Lingkaran tengah dengan radius 3meter (U9-10) dan 5 meter (U11-12).

Menurut Achwani (2014) pembinaan pemain sepak bola usia dini terdapat dua
fase. Fase pertama dalam pembinaan adalah tahap pengenalan bagi usia 8-10 tahun.
Berbagai teknik sepak bola diperkenalkan dalam suasana fun bermain atau game dalam
tahap ini lebih diutamakan. Fase kedua dalam pembinaan adalah tahap membangun
pondasi, teknik dasar bermain sepak bola secara sistematik diberikan kepada pemain
usia 11-12 tahun. Pembentukan pemain lebih didahulukan sebelum dilakukan
pembentukan tim, tetapi belajar dan meningkatkan keterampilan teknik dasar pada
usia ini sangat bagus bila banyak melakukan bermain di lahan terbatas, agar sentuhan
bola menjadi lebih banyak.

Pemain usia dini seperti U12 melakukan pertandingan di lapangan permainan
yang berukuran 40x60 meter atau U10 melakukan pertandingan di lapangan yang
berukuran 20x40 meter. Pemain usia 13 tahun adalah masa transisi, boleh dikatakan
membangun pondasi teknik dasar bermain sepak bola di usia ini merupakan puncak
pembinaan setelah usia 12 tahun. Pada usia ini latihan drill atau latihan penekanan dan
pengulangan pada setiap bentuk latihan banyak diperkenalkan kepada para pemain usia
ini. Pertandingan pada usia ini sudak tidak lagi menggunakan lapangan ukuran kecil.
Tetapi sudah mendekati lapangan permainan bagi dewasa. Namun ukuran lebih kecil
sedikit yaitu 90x60 meter.

2.1.4 Arsitektural

Dalam segi arsitektural terdapat fasilitas-fasilitas dalam rancangan sekolah
sepak bola, diantaranya;
2.1.4.1 Fungsi Sekolah Sepak bola

Sekolah sepak bola memiliki beberapa fungsi utama, diantaranya
a) Sebagai tempat latihan

Fungsi utama sekolah sepak bola adalah sebagai tempat latihan yang dilakukan
di lapangan dengan program-program tertentu
b) Sebagai tempat pertandingan

Fungsi dari sekolah sepak bola lainnya adalah sebagai tempat pertandingan tim
sepak bola yang mempunyai fasilitas yang memberikan kenyamanan dalam bertanding
seperti tribun penonton.
2.1.4.2 Fasilitas Sekolah Sepak bola

Fasilitas sekolah sepak bola di Tuban ini memiliki 5 fasilitas utama, diantaranya;

1. Hunian/ mess
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Mess adalah bangunan yang dihuni oleh banyak orang dengan rata-rata orang
per kamar. Fasilitas yang tersedia di dalam kamar adalah kamar mandi, tempat tidur,
lemari penyimpanan, dan meja tulis. Fasilitas seperti dapur, ruang berkumpul dan
ruang makan digunakan bersama-sama yang bersifat umum bagi penghuni mess.

2. Lapangan pertandingan
Lapangan pertandingan sepak bola mempunyai standar dan mempunyai

beberapa ukuran diantarnya Lapangan terbuka dan lapangan tertutup.

g

'4':; Sepak bola lapangan fefuiup

Gambar 5. Standard Lapangan
(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)

Pada sisi lapangan mempunyai fasilitas tambahan yaitu tribun. Tribun merupakan
tempat duduk untuk melihat sebuah pertandingan. Kebutuhan penonton terhadap
tempat duduk dihitung dari panjang tempat duduk 0,5m dari bidang tempat duduk
0,35m dan kedalaman tempat duduk 0,8m dari bidang lalu lintas manusia.

Berikut detail ukuran tribun;
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Gambar 6. Standard Tribun
(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)
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Gambar 7. Standar tempat duduk
(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)
3. Ruang indoor

Fasilitas yang terdapat di Sekolah Sepak bola ini tidak hanya berupa lapangan
yang sebagai tempat latihan namun juga terdapat pembelajaran yang salah satunya
bersifat materi. Fasilitas tersebut antara lain;

a) Ruang kelas

Ruang Kelas yang merupakan sebagai pendidikan formal dan pengembangan
karakter pemain, pengurus dan pelatih sadar bahwa tidak semua pemain mereka bisa
menjadi pemain profesional. Dalam sekolah sepak bola tidak hanya selalu mengajarkan
soal sepak bola di lapangan saja.

Ruang ruang kelas mempunyai standar sendiri, Ketentuan mengenai perlunya

tempat duduk, tempat berdiri yang sesuai dengan jumlah murid sekolah komprehensif.
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Pemanfaatan secara horisontal dan vertikal menurut aturan sekaligus adanya jalan
darurat. Lebar tempat terbuka untuk ialan darurat minimal 1m. Paling sedikit 2m setiap
lantai di tempat belajar. Kurang dari 180 orang, lebarnya 1,25 m. Tempat belajar pada
umumnya meliputi kelas berdiri dan pinggiran kelas, kelas yang sangat besar ruang

kursus, ruang untuk bicara dan ruang rekreasi bersama, ruang peralatan guru.

=T e Tl |
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W ™ o e
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Hm T ,-x‘\'é;- _\.1:. | gun dTE)
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= = = b s pd | |
HEER| mumeseger | 082
- b orain D paratzot epei o pany e o
% . adian dar ek pambol bebasy - w1 -‘;E‘
b T
alllcs = Eﬁ =
k

T2-40 temon

i T re—
l:z,' Rusng-ruang dan ipmpal-jempal whds pelajaran umum

Gambar 8. Pola tempat duduk ruang kelas
(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)

Pada ruang kelas umum seperti kelas-kelas yang normal kira-kira 50-60m
persegi, sedangkan kelas kecil kira-kira 45-50m persegi dan kelas sangat besar kira-kira
85m persegi. Kemungkinan ruang kelas besar digunakan sebagai aula yang kira-kira 100-
200m persegi. Seperti pada bentuk pusat pendidikan umumnya atau sekolah-sekolah
kemprehensif. Untuk 5 kelas normal diatur sebuah ruang pertemuan dengan luas kira-

kira 20m persegi.

Kelas walas [T
L2 S Aty deAml L

Hetas
He_l__

£z
1

kx ‘éf,.b ]

!I C"'

I:l_ Variasi rancangan dengan B kelas viama \I Bidang penggunaan yang berbeda (B) Kelompok-xalompok yang berbeds ‘

Gambar 9. Pola variasi Ruang kelas
(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)

4. Fasilitas pendukung
a) Ruang ganti atau loker

Ruang ganti yang disediakan berupa ruang yang dipergunakan untuk ganti baju
dan menyimpan barang-barang pemain atau siswa. Peralatan yang disediakan seperti;
Kamar mandi (shower) dan toilet, tempat duduk, loker.

b) Ruang medis

17



Ruang medis merupakan ruang untuk mengontrol kesehatan dan merawat
pemain yang cedera akibat pertandingan. Peralatan yang harus disediakan meliputi
alat-alat medis, tangki oksigen.

c) Gym

Gym adalah area untuk latihan fisik baik menggunakan alat bantuan maupun
angkat beban. Luasan untuk gym area minimal adalah 25m2. Namun untuk ukuran
optimal adalah 100-200 m2. Tinggi atap minimal adalah 2.7 m. Dengan ukuran optimal
3.5-4 m. Bentuk ruangan gym biasanya persegi panjang dengan sekala 3:1. Ruangan

ukuran terkecil yang luasnya 40m persegi cocok untuk 12 pengguna. Cahaya di dalam

gym harus hangat dan lembut.

R

Cé} Canloh ruangan filness dengan luas. kira-kira 200 m*

Gambar 10. Standar ruang gym
(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)
d) Foodcourt

Foodcourt memiliki definisi sebuah tempat makan, minum dan lainnya.

Adapun di dalam foodcourt, sirkulasi dan ukuran standarnya seharusnya:
1. Sirkulasi pengunjung dan karyawan dalam kafe tidak boleh bertabrakan.
2. Sirkulasi dapat ditentukan dengan kegiatan pengunjung masing-masing.

3. Sirkulasi juga dapat mengarahkan dan membimbing arah manusia.
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Gambar 11. Standard meja makan
(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)

Untuk dapat makan dengan nyaman, seseorang membutuhkan meja dengan
lebar rata-rata 60cm dan ketinggian 40cm. Agar cukup jaraknya bagi meja di
sebelahnya, di tengah-tengah meja dibutuhkan sebuah alas yang lebarnya 20cm. Secara
keseluruhan untuk sebuah meja yang ideal adalah 80-85cm.

Dapur sebagai tempat memasak juga memiliki standar ukuran sabagai berikut;

1 or

3 Famanggang Lpat

& G vt do
penampngan

) .’E\ Dapur bagl restaurant denan
() hangat — (2 - {2 (2) Bo%900 tempat duduk

~—~ Organisasi dasar dapur
a

G‘\ Dapur bagi restoran dengan
=/ G0.100 tempal duduk

Gambar 12. Standar dapur
(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)
e) Kolam Renang

Kolam renang di Sekolah sepak bola ini merupakan sebagai tempat untuk
pelatihan fisik berupa ketahanan dan juga pengaturan nafas dalam sepak bola.
f) Parkir

Parkir merupakan tempat untuk mewadahi kendaraan kecil sampai besar.
Tempat parkir sangat dibutuhkan untuk bangunan publik atau fasilitas-fasilitas publik.
Tempat parkir pada umumnya dibatasi oleh garis berwarna yang terletak disamping dan
di depan dengan lebar antara 12-20cm. Posisinya ditinggikan terhadap dinding sampai
1m agar tampak dengan baik.

Berikut standard ukuran parkir menurut data asitek;
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Gambar 13. Standar parkir
(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)

2.1.4.3 Utilitas Sekolah sepak bola
1) Transportasi

Sistem transportasi merupakan sebuah sistem yang digunakan pengguna untuk
mengakses suatu tempat dari tingkat satu ke tingkat dua dan seterusnya. Pada
bangunan sekolah sepak bola digunakan sistem transportasi berupa tangga dan ramp
tangga untuk orang cacat serta lift untuk transportasi vertical. Berikut datail tangga

dan bentuk menurut data arsitek;

5 Tangga yang dibuat o atas tany F‘"" pe-

7 g8 yang lan dapal men;m;,-ﬂ i) Wnn;mwmgtg:fﬁ @ ;'35; ruang bawah ia-

angernpal dak bafyak makan biaya untuk d‘ s c,‘; .Mn Id!m M:nl
pambugianmys ot o

heya
Gambar 14. Standar tangga
(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)

e (@) Tanjakan bt tangos (3) Tanjaken tangga
I

Gambar 15. Standard ramp
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(Sumber; Ernst Neufert jilid 2)

S P
Gambar 16. Standard lift barang
(Sumber; Ernst Neufert jilid 1)

2) Air besih dan air kotor

Sistem air bersih dan air kotor untuk bangunan sekolah sepak bola umumnya
memakai saluran PDAM. Dalam penyalurannya ditampung di dalam tandon dan
kemudian disalurkan ke seluruh bangunan. Untuk sistem pembuangannya semuan
disalurkan ke bak kontrol terlebih dahulu dan diendapkan, setelah itu dibuang ke roil
kota. Sedangkan pada air hujan, air yang mengalir disalurkan ke bak penampung air
hujan untuk dimanfaatkan kembali.
3) Mekanikal dan Elektrikal

Sistem mekanikal dan elektrikal listrik diperoleh dari PLN dan solar panel,
setelah itu dihubungkan ke gardu listrik lalu disalurkan ke system saklar otomatis dan
dihubungkan ke panel listrik yang akan mendistribusikan ke seluruh bangunan. Listrik
yang digunakan sebagai penerangan lapangan dan ruangan-ruangan dari sekolah sepak
bola.
4) Sprinkler

Penggunaan sprinkler untuk penyiraman lapangan dengan tipe “Pop Up”.
Sprinkle ini dimana kepala sprinkle dapat naik beberapa sentimeter ke atas pada saat
penyiraman dan akan turun kembali kebawah dika tidak sedang bekerja. Hal ini

dimungkinkan karena adanya tekanan air dari pompa saat sedang penyiraman.

Gambar 17. Sprinkler
(Sumber; http://www.mssirrigation.com/)
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2.1.4.4 Struktur sekolah sepak bola

Perencanaan sistem struktur padan bangunan akan digunakan dua jenis sistem
struktur, diantaranya struktur bentarng lebar dan struktur bentang sempit. Struktur
bentang lebar digunakan pada ruang berukuran yang sangat luas dimana tidak terdapat
kolom di tengah-tengah ruangan tersebut. Contohnya tribun. Sedangkan struktur
bentang sempit digunakan pada ruang-ruang lain yang tidak membutuhkan ukuran yang
luas contohnya ruang kelas, kantor dan yang lainnya.

a) Struktur bentang lebar

Struktur bentang lebar yaitu struktur dengan menerapkan system bebas kolom.

Berikut contoh dari struktur bentang lebar;
1. Struktur Rangka Batang (Truss)

Sruktur rangka batang adalah struktur yang terdiri dari elemen-elemen batang
yang ujung-ujungnya dihibungkan pada satu titik dengan hubungan sendi dan
direncanakan untuk menerima beban yang cukup besar yang bekerja pada titik-titik
hubungnya. Bentukan rangka terdiri dari dua unsur yaitu balok, sebagai unsur mendatar
yang berfungsi sebagai media pembagian beban dan gaya pada kolom. Tiang atau pilar
sebagai unsur vertikal yang berfungsi sebagai penyalur beban dan gaya ke tanah.

Berikut contoh struktur rangka batang;

Gambar 18. Bentuk truss frame

(Sumber; http://image.made-in-china.com/2f0j00ECIaySIdAVaD/Project-Truss-Screw-truss-.ipg)

2. Struktur rangka ruang
Struktur rangka ruang yaitu sebuah perkembangan dari sistem rangka batang
dengan penambahan rangka ke arah tiga dimensinya. Struktur rangka ruang adalah
struktur yang terdiri dari batang-batang yang berdiri sendiri-sendiri dan memikul gaya
tekan atau tarik yang dikaitkan satu sama lain dengan sistem tiga dimensi. Bentuk
rangka dikembangkan dari pola grid dengan bentukan batang-batangnya vyang

menghubungkan titik-titik grid secara tiga dimensi.
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Gambar 19. Bentuk space frame
(Sumber; https: //www.alibaba.com/product-detail/Large-Span-Bolt-Ball-Joints-

Steel_60798965605.html)

3. Struktur cangkang
Struktur cangkang adalah struktur yang mempunyai bentuk lebar tanpa
penyangga kolom di tengahnya. Struktur cangkang biasanya digunakan pada atap
bangunan dengan bentuk tipis dan melengkung. Struktur ini mempunyai syarat

kekakuan dengan bahan yang keras dan mampu menahan tekanan dan tarikan.

dably Pasi

Gambar 20. Struktur cangkang
(Sumber; https://encrypted-

tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcTHDDL7EX1Hn50EQ0mMOTblDoJSQKwOya4hk8CSbEjfdLr80G
OMeZA)

b) Struktur bentang sempit
Dalam struktur bentang sempit, penerapan yang sering digunakan adalah
sebuah portal, karena struktur bentang sempit digunakan pada bangunan yang tidak
luas. Berikut contoh struktur bentang sempit;
1. Struktur rangka kaku
Struktur rangka kaku merupakan rangka struktur yang gaya-gaya lateralnya
dipikul oleh sistem struktur dengan sambungannya direncanakan secara kaku dan

komponen strukturnya direncanakan sebagai pemikul efek gaya aksial, gaya geser,
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lentur dan torsi. Prinsip utama struktur ini adalah kekakuan, kekuatan dan kapasitas
dofrmasi.

Untuk pondasi menggunakan jenis pondasi yang sering digunakan bangunan
besar yaitu pondasi tiang pancang. Pondasi ini dapat menahan beban yang besar dari
struktur dan system diatasnya. Jenis pondasi ini sering digunakan untuk bangunan

bentang lebar diamana beban disalurkan melalui strukturnya lalu ke pondasi.

2.1.5 Studi Preseden Obyek

Akademi sepak bola ini dikenal sebagai 'Ciudad Real Madrid', atau dalam bahasa:

Real Madrid 'Kota', terletak sekitar 6 mil timur laut dari pusat kota, dekat Bandara
Barajas. Resmi dibuka pada tahun 2005, fasilitas sekolah sepak bola yang mencapai
1.200.000 meter persegi luasnya namun sampai saat ini hanya sekitar sepertiga yang

telah selesai dibangun dengan biaya pembangunan 101 juta dolar.

et [ B
e | o [

, < © Real Madrid
Gambar 21. Bangunan Real Madrid City
(Sumber; Realmadrid.com)

2.1.5.1 Zona dan Tata Ruang
Dalam segi penataan zona pada Real Madrid City, zona parkir berada setelah

pintu masuk dengan memberikan penataan lanskap. Kemudian di sampingnya langsung

menuju fasilitas tempat latihan dan Jarak lapaangan dengan bangunan sekitar 15 meter.

Semua pengelola seperti kamar tim di bangunan ini juga terdapat kantor akademi,
ruang peralatan, ruang audio visual dan fasilitas medis berada di tengah-tengah
lapangan tempat latihan. Serta dalam penataan lanskap pada luar bangunan yang
nyaman terhadap bangunan yang dapat juga sebagai suasana view keluar. Dalam
penataannya bangunannya sendiri sangat memaksimalkan cahaya langsung untuk

menghemat energi.
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Gambar 22. Tata massa Real Madrid City
(Sumber; http://198.61.172.150/en/node/968)

2.1.5.2 Fasilitas

Fasilitas di dalam Real Madrid City memiliki ukuran lapangan yang berbeda
untuk setiap peserta didik. Terdapat dua lapangan dengan rumput alam yang berukuran
sama yang berukuran 115x75 meter dan dua lapangan dengan rumput sintetis dengan
ukuran 70x45 meter. Kualitas rumput sintetis dan alam sangat baik sehingga peserta
didik mudah untuk mengelola bola.

Di tengah-tengah lapangan bola berdiri bangunan yang menjadi pusat Real
Madrid City ini, yang berfungsi mengatur segala kegiatan di akademi ini. Valdebebas
memiliki segala yang diperlukan untuk mengembangkan seorang pemain. Selain kamar
Tim dibangunan ini juga terdapat kantor akademi, ruang peralatan, ruang audio visual,
kekuatan dan pusat rehabilitasi, dan fasilitas medis.

Pada Real Madrid City area parkir dibuat 10% dari lahan dan sekitar 60% sebagai
lapangan tempat latihan. Lapangannya sendiri terdapat rumput alami dan rumput
sintetis agar siswa dapat mengelola bola dengan baik. Serta terdapat tribun yang

berkapasitas sekitar 6000 penonton.
== -

Gambar 23. Perspektif atas Real Madrid City ‘-
(Sumber; Squawka.com)

2.2 Tinjauan Pendekatan
Tema desain yang diterapkan pada bangunan Sekolah sepak bola ini adalah high

tech Architecture. Desain dari sebuah bangunan harus mampu menampilkan ekspresi
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arsitektur yang sesuai dengan fungsi bangunan. Pemilihan tema desain arsitektur high
tech ini dikarenakan Tuban sendiri yang menuju Smart City, sehingga digunakanlah
teknologi-teknologi baru yang mungkin diterapkan. Selain itu kebutuhan fungsi
bangunan yang lebih mengutamakan pada fungsi bangunan juga sesuai dengan tema

desain high tech Architecture.

2.2.1 Definisi Pendekatan

Dalam arsitektur istilah high tech telah banyak digunakan untuk memaknai
sebuah sistem teknologi yang digunakan dalam bangunan. Arsitektur high tech terkenal
berkat keberhasilan arsitek Renzo Piano dan Richard Rodger pada karya Pusat Georges
Pompidou, Paris yang memperlihatkan penggunaan material kaca dan logam dengan
mengekspose secara transparan jaringan dalam bangunan dan berbagai utilitas layanan
seperti eskalator, dan ornamen-ornamen bangunan.

Menurut Baham dan Hale (2007), kata teknologi memiliki arti berbeda-beda
bagi seorang arsitek begitu juga dengan metodenya, Richard Rodger sendiri
mengartikan teknologi pada desain arsitektur sebagai Problem-solver.

Arsitektur bagi Rodger adalah problem-solver yang harus memberi solusi
terhadap masalah-masalah penting yang dihadapi manusia melalui bentuk bangunan.
Menurut Rodger, tanpa problem tidak perlu adanya process dan tanpa process maka
tidak ada arsitektur. Teknologi harus dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk
memenuhi kebutuhan pengguna bangunan, membuat arsitektur lebih produktif
terhadap mereka yang menggunakannya. Oleh karena itu, teknologi sebagai alat
pemecahan masalah.

Adapun prinsip-prinsip perancangan Richard Rodger sebagai berikut;

a. Legibility merupakan usaha untuk membuat bangunan menjadi mudah dimengerti,
dengan struktur dan elemen-elemen bangunan yang diartikulasikan. Setiap elemen
didesain untuk menunjukkan dengan jelas fungsinya masing-masing sehingga
bangunan menunjukkan secara jelas ekspresi “how, why and what”.

b. Efficiency merupakan prinsip yang merefleksikan ambisi Rodger untuk
menggunakan desain dalam membuat proses konstruksi lebih cepat, efektif dan
mengurangi biaya konstruksi termasuk biaya jangka-panjang sehingga bangunan
tersebut efisien dalam operasionalnya, dengan pemanfaatan teknologi.

c. Changeability merupakan kemampuan bangunan yang memiliki struktur yang dapat
berubah ataupun beradaptasi untuk memfasilitasi pengguna bangunan sehingga
bebas berkinerja di dalam ataupun di luar bangunan serta memenuhi kebutuhan
mereka. Prinsip ini dapat disebut juga impermanency yaitu kondisi bangunan yang
tidak fixed, untuk diubah dan disesuaikan dalam mengakomodasi perubahan ruang

atau fungsi

26



d. Flexibility merupakan prinsip ruang-ruang fleksibel yang dapat digunakan untuk
berbagai aktifitas dalam jangka pendek, sekaligus juga memiliki banyak alternatif
untuk pengguanaan jangka panjang yang tergantung pada kebutuhan di masa
depan.

e. Lightweight merupakan strategi yang merefleksikan pemilihan material yang tepat.
Lightweight structure menghilangkan kesan bobot bangunan yang berat,
menjadikan bangunan yang ringan dengan pemanfaatan teknologi.

f. Low-energy building merupakan prinsip untuk meminimalkan polusi dan emisi
karbon serta penggunaan energi melalui pemanfaatan teknologi.

Adapun tabel pengaplikasian pada perancangan dengan menggunakan prinsip-
prins high tech sebagai berikut;

No. | Prinsip high tech Aplikasi pada perancangan

16 Legibility Menunjukkan struktur-struktur yang terlihat seperti
stadion
2. Efficiency Dalam perancangan banyak menggunakan material

fabrikasi atau baja

3. Changeability Ruang-ruang dalam bangunan dapat dijadikan dua
fungsi
4, Flexibility Ruang-ruang yang dapat dialihkan atau di ganti

fungsinya dalam jangka pendek

5. Lightweight Pemilihan material pada bangunan seperti

penggunaan tensile atau kabel-kabel struktur

6. Low-energy Pemanfaatan teknologi seperti solar panel pada

building tapak perancangan atau bangunan

Tabel 1. Kisi-kisi pengaplikasian prinsip pada perancangan
(Sumber; Dokumentasi pribadi)

2.2.2 Studi Preseden Pendekatan

Stadion Wembley merupakan stadion yang dimiliki oleh federasi sepakbola
Inggris (FA). Stadion ini didesain oleh arsitek Norman Foster & partners. Stadion ini
memiliki kapasitas 90.000 penonton. Konstruksi membutuhkan 99.000ton baja serta
812.000 kubik beton. Hal menarik dari stadion ini adalah penggunaan struktur lengkung
baja dengan tinggi 128meter dan dapat dilihat dari jarak 21 km dari luar stadion.
a. Flexibility dan Changeability
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Gambar 24. Denah stadion Wembley
(Sumber; https://ae390wembleystadium.wordpress.com/arch/)

Rencana Lantai bawah dari stadion Wembley. Pandangan ini memperlihatkan
banyaknya pintu masuk sekitar bangunan yang membuat sebuah pergerakan melingkar
di sekitar titik tengah dari lapangan. Pola ini memberikan pergerakan yang optimal bagi
pengguna. Prinsip tersebut mencerminkan karakteristik fleksibilitas ruang dalam
arsitektur high tech
b. lightweight

Gambar 25. Tamak depan stadion Wemb_ley I
(Sumber; https://www.archdaily.com/867281/wembley-national-stadium-foster-plus-partners)

Tampak dari utara bangunan. Di sini adalah pandangan suporter untuk
mendapatkan pintu masuk. Bangunan meninggi diatas landscape dengan lekukan
panjang yang menakjubkan. Lengkungan menusuk angin diatas bangunan, sementara
kabel-kabel yang merupakan karakteristik dari arsitektur high tech dapat membuat
mereka lebih ekspresif dalam pemikiran mengenai penyaluran gaya-gaya pada struktur
serta membuat sebuah pola yang merupakan mahkota dari negara ini. Lengkungan

tersebut juga kesan memperlihatkan pemahaman struktur dari karakteristik high tech.
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c. Effeciency

(Sumber; https://www.archdaily.com/867281/wembley-national-stadium-foster-plus-partners)

Pada stadion Wembley banyak menggunakan produk fabrikasi yang kemudian
dipasang dan dirakit seperti pada atapnya. Dan juga rangka strukturnya dengan
kemajuan teknologi yang dapat terbuka dan tertutup. Pada bagian atap stadion
menggunakan teknologi yang modern. Pada atap tersebut dapat membuka dan menutup
area tribun. Serta mempunyai sensor terhadap matahari yang mempunyai pergerakan
otomatis.

d. Legibility

Gambar 27. Potongan perspektif stadion Wembley
(Sumber; https://ae390wembleystadium.wordpress.com/arch/)
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Keperluan lengkungan pandangan ini, bukan hanya sebagai sebuah ikon tetapi
lebih penting sebagai sebuah komponen struktur, hubungan beberapa dari beban atap.
Lengkungan tersebut merupakan prinsip dari arsitektur high tech yaitu prinsip Legibility
yang mengeksplorasi teknologi dan pemilihan bentuk struktur serta material seperti
baja, pipa, kaca sebagai unsur utama bangunan dalam era struktur modern yang

menunjukkan ikatan arsitektur dengan teknologi tinggi yang memiliki fungsi.

2.3 Tinjauan Nilai Islami

Islam merupakan agama yang sempurna dalam segala segi kehidupan yang
diatur oleh Allah, tentang olahraga pun juga dijelaskan. Dalam konteks Islam, menjaga
kesehatan adalah anjuran agama. Menjaga kesehatan agar menjadi mukmin yang kuat
fisik dan imannya.

Adapun skema integrasi Islam dalam rancangan Sekolah Sepak bola sebagai
berikut;

e ~ 3
LY Y 4

DESAIN/

PENDEKATAN

Gambar 28. Skema integras keislaman
(Sumber; analisis pribadi)
Pada perancangan sekolah sepak bola di Tuban ini tidak lupa merujuk pada

tinjauan dalam nilai Islam. Dimana dimulai dari terdapat isu atau potensi yang berada
di Tuban. Kemudian isu dan potensi tersebut dapat diusulkan dengan desain sekolah
sepak bola. Lalu dikaitkan dengan nilai Islam yang sebagai filter dari isu tersebut.

1. Tinjauan Islam terhadap objek

Adapun skema integrase islam terhadap objek perancangan sebagai berikut;
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- FASILITAS KOMPETISI
KURANG LAYAK FILTER PERANCANGAN

SEKOLAH SEPAK BOLA

AYAT/HADIST

- PEMAIN BERPOTENSI
- TERDAPAT STADION HADIST DARI ABU HURAIRAH

BARU

Gambar 29. Skema integrasi keislaman
(Sumber; analisis pribadi)
Adapun hadist tentang pembelajaran yang sebagaimana rancangan tersebut

merupakan sekolah sepak bola. Dari Abu Hurairah, Nabi SAW besabda “Semangatlah
dalam hal yang bermanfaat untukmu, minta tolonglah pada Allah, dan jangan malas
(patah semangat)”. Allah SWT berfirman,

WIE Lalaa) bocol shalil % o) Hia gl whaling o8l
CaaY)

“Karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat fisiknya lagi dapat dipercaya.” (Q.S Al-Qashash:26).

Rasulullah SAW bersabda, “mukmin yang kuat lebih baik dan lebih Allah cintai
daripada mukmin yang lemah. Dan pada masing-masingnya terdapat kebaikan.
Bersemangatlah terhadap perkara-perkara yang bermanfaat bagimu, dan mohonlah
pertolongan kepada Allah, dan janganlah engkau bersikap lemah.” (H.R Muslim).

Kekuatan yang dimaksud dalam Al-Qur’an dan hadits ini adalah kekuatan iman
dan jasmani. Sebagaiman perkara yang bermanfaat bagi kita adalah perkara yang
bermanfaat untuk urusan dunia serta akhirat.

Dalam hal perancangan yang merupakan sekolah sepak bola, perkara yang
bermanfaat yaitu barmanfaat bagi Negara yang bisa disebut jihad. Dalam artian adanya
sekolah sepak bola sebagai peran pembelajaran membela negara Indonesia dalam
bidang olahraga sepak bola.

Dari sini dapat diambil pada nilai pembelajaran dalam hal yang bermanfaat
sebagaimana potensi dari Tuban sendiri yang sudah mempunyai potensi pemain.
Sehingga usulan perancangan berupa sekolah sepak bola sebagai pembelajaran.

Selain terdapat pembelajaran dari manfaat sekolah sepak bola ini. Adapun
manfaat-manfaat lain didalamnya, diantaranya;

a. Nilai-nilai sosial

Menurut Adnan Hasan Shalih Baharits, bahwa dalam bidang sosial dan tingkah
laku, kegiatan anak bermain dengan kolompok teman-temannya akan menambah proses
sosialisasi dirinya dan menerima pendapat orang lain, serta mengutamakan kepentingan
kelompok dan terhindar dari sikap egois.

b. Nilai Intelektual
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Adnan Hasan Shalih Baharits mengatakan, dalam hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak kecil yang memiliki kesempatan untuk bermain, pertumbuhan
intelektualnya lebih cepat dan lebih berkembang daripada sebaliknya.

c. Nilai Kuratif

Melalui permainan, seorang anak bisa menghilangkan ketegangan dari dirinya.
Serta permainan atau olahraga juga menjadi salah satu sarana terbaik untuk
menghilangkan rasa permusuhan.

2. Tinjauan Islam terhadap pendekatan

Nilai integrasi keislaman tidak hanya sekedar pada nilai pembelajaran dalam

rancangan sekolah sepak bola. Namun juga terdapat pada nilai kesehatan atau olahraga.

Adapun integrase islam terhadap tema perancangan sebagai berikut;

FILTER PERANCANGAN

AYAT/HADIST

PRINSIP-PRINSIP HIGH
TECH

Gambar 30. Skema integrasi keislaman
(Sumber; analisis pribadi)

Dari ayat tersebut dapat diambil sebagai filter untuk ke rancangan dengan
menggunakan pendekatan high tech. dalam pendekatan high tech sendiri dalam
konteks Islam merupakan hal yang dianjurkan. Dari surat Al-Anbiya’ ayat 107 yang
menafsirkan rahmatal lil’aalamiin yang ditafsirkan sebagi petunjuk untuk makhluk
hidup (manusia) di kehidupan dunia maupun akhirat. Disini nilai rahmatal (il’alaalamiin
inilah nilai rahmat Allah kepada manusia sebagai makhluk yang dinamis dan selalu
berhasrat mengembangkan daya intelektualnya. Sehingga agama Islam menjadi agama

yang relevan terhadap zaman.

Sedangkan keterkaitan tinjauan islam terhadap prinsip-prinsip high tech pada

perancangan dapat dijabarkan sebagai berikut;

a. Flexibility dan Changeability

Fungsi pada bangunan tidak hanya terdapat satu fungsi saja, artinya harus
dapat dimanfaatkan secara maksimal, menghindari kemubadziran. Sebagaimana
terdapat ayat al-Qur’an surat al-A’raaf ayat 31 yang menjelaskan Allah dan Rasulullah
membenci tindakan kemubadziran dan berlebih-lebihan, “Hai anak Adam, pakailah
pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan”.
b. Legibility
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Bentuk bangunan mempunyai tampilan bentuk yang bagus namun juga memiliki
fungsi didalamnya. Seperti pada ayat 27 surat Shaad yang dicontohkan oleh setiap
ciptaan Allah di muka bumi yang mengandung keindahan sekaligus kemanfaatan.

c. Lightweight dan Effeciency

Bangunan mempunyai struktur dan konstruksi yang kuat dan kokoh guna tidak
membahayakan manusia yang menggunakannya. Sebagaimana Allah telah menciptakan
benda-benda sebagai potensi yang dpat dimanfaatkan oleh manusia dalam mendirikan
bangunan yang kuat, seperti contoh baja yang terdapat dalam al-Qur’an surat al-Hadiid
ayat 25.

Namun, seiring dengan kemajuan teknologi dan juga kemajuan Teknik dalam
bangunan dan struktur, arsitek harus mampu menggunakan material-material ramah
lingkungan dan mempunyai pemasangan yang cepat dan dapat diperbarui. Serta mampu
mengkombinasi penggunaan material baja.

d. Low-Energy
Bangunan harus efisien. Efisien dalam aspek energi maupun maintenance

didalamnya. Sehingga murah terhadap pendanaannya dan menghindari kemubadziran.
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BAB IlI

METODE PERANCANGAN

3.1 Tahap Programming

Pada 6 prinsip high tech Menurut Richard Rodger dapat menjadi acuan terhadap
langkah-langkah programming. Langkah awal merupakan pengolahan pada analisis
fungsi yang terdapat pada prinsip Felxibility dan Changeability. Kemudian pada prinsip
Low Energy, Effeciency, Legibility, Flexibility dan Changeability merupakan
pengolahan pada tapak. Kemudian yang terakhir merupakan pengolahan pada bentuk
yang mengacu pada analisis tapak. Dari prinsip-prinsip high tech menurut Richard
Rodger, Pendekatan perancangan ini dengan metode yang digunakan yaitu metode

linier. Adapun skema tahapannya;

(«Flexibility —W «Lightweight
«Changeability eLow-Energy

«Effeciency

oLegibility

eLow-Energy
*Effeciency
oL egibility

' «Flexibilty «Flexibilty

‘ oy

Gambar 31. Skema tahapan desain
(Sumber; analisis pribadi)

3.2 Tahap Desain

Berdasarkan dari prinsip-prinsip menurut Richard Rodger, metode vyang
digunakan dalam desain yaitu linier. Adapun Pendekatan dalam pengumpulan data
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang berbentuk penjabaran dan deskripsi
maupun diagram. Dalam tahapan analisis desainnya dari sekolah sepak bola sendiri
dimulai dari fungsi kemudian masuk pada analisis tapak yang didalamnya termasuk juga
analisis bentuk.

Sedangkan pengumpulan data dari studi literatur dan kebijakan pemerintah

juga ditunjang dengan observasi di lahan yang akan dirancang.

3.2.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data diklasifikasikan menjadi dua jenis, diantaranya;

a) Data Primer
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Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung. Adapun jenis-

jenis data primer;
1. Survey lapangan/Observasi

Survey lapangan/ observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi secara langsung di
lahan yang akan dirancang. Poin-poin yang diamati saat observasi sebagai berikut;
1. Bentuk tapak
Ukuran tapak
Keadaan Topoografi
Batas-batas tapak
Sarana dan prasarana di tapak
Utilitas drainase tapak

Potensi tapak

o N o v AW

Sirkulasi dan akses tapak

Data Sekunder

(=2

Data Sekunder merupakan data-data yang didapat terkait objek dan tema
perancangan melalui studi literatur maupun peraturan pemerintah, diantaranya;
1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara menggali informasi dari buku, majalah,
Al-Qur’an ataupun jurnal.
2. Kebijakan pemerintah

Hal ini terkait data yang berasal dari pemerintah dan mengenai tata cara
aturan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
3.2.2 Analisis

Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya dilakukan proses Analisis.
Dalam perancangan objek, proses Analisis diklasifikasikan sebagai berikut;
a) Analisis Fungsi

Analisis fungsi dilakukan untuk memudahkan dalam menentukan kebutuhan
kebutuhan ruang berdasarkan prinsip Changeability maupun Flexibility untuk
menentukan bagian-bagian yang ditonjolkan keluar dengan material-material
transparan.
b) Analisis Pengguna

Analisis pengguna digunakan untuk mengetahui jenis-jenis serta aktifitas
berdasarkan program latihan yang dilakukan oleh pengguna yang menggunakan prinsip
dari flexibility dan Changeability. Sehingga dari hasil Analisa tersebut akan
memudahkan untuk menentukan kebutuhan ruang.

c) Analisis aktifitas
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Analisis aktifitas dilakukan untuk dapat mengetahui secara rinci tentang
aktifitas dan kebutuhan ruang yang diperlukan pada setiap bangunan yang ada pada
sekolah sepak bola.

d) Analisis Tapak

Analisis tapak dilakukan terkait dengan lahan yang dipilih untuk perancangan
objek yang dapat digunakan prinsip Low Energy, Effeciency, Legibility, Flexibility dan
Changeability. Analisa tapak berfungsi untuk mengetahui keadaan secara nyata tentang
kondisi dan potensi-potensi yang dimiliki oleh lokasi tapak dari aksesibilitas, sirkulasi
sampai sistem utilitas.

e) Analisis Bentuk

Analisis bentuk digunakan untuk memunculkan bentuk dan karakter dari
bangunan dengan pendekatan high-tech dengan prinsip Legibility dan lightweight. Dari
hasil tersebut akan memuncullkan berbagai macam alternatif dalam bentuk gambar.

f)  Analisis Struktur

Hasil dari Analisis struktur yang nantinya dapat menentukan penggunaan
struktur serta material yang tepat untuk diaplikasikan ke bangunan dengan terdapat
prinsip lightweight
g) Analisis Utilitas

Analisis utilitas digunakan untuk memunculkan terkait utilitas yang akan
diaplikasikan. Analisis utilitas berisi terkait tentang saluran drainase pada lapangan
maupun bangunan yang berupa air besih maupun kotor, mekanikal, elektrikal, sampah,

tangga darurat sampai jaringan komunikasi serta penggunaan teknologi pada bangunan.

3.2.3 Konsep/Sintesa

Konsep rancangan sesuai dengan integrasi pendekatan Arsitektur high tech
dengan objek rancangan sekolah sepak bola yang memiliki identitas kota tuban di
dalamnya. Konsep/sintesa diperoleh dari analisis yang kemudian akan didapat
konsep/sintesa sehingga dapat dijadikan sebuah desain rancangan. Konsep-konsep
tersebut antara lain;
a) Konsep Dasar

Konsep dasar merupakan konsep yang menjadi dasar keseluruhan konsep dalam
rancangan sekolah sepak bola yang tentunya juga dengan integrasi pendekatan high
tech dan kajian Al-Qur’an dan hadist,
b) Konsep Ruang

Konsep Ruang merupakan sebuah ruang yang diciptakan untuk menaungi
aktifitas latihan, kompetisi, pembelajaran dan sebagainya dengan memiliki ketentuan
rancangan sekolah sepak bola.

c) Konsep Tapak
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Konsep tapak merupakan sintesis terhadap tapak dalam rancangan sekolah
sepak bola di Tuban. Di dalam konsep tapak juga meliputi program yang terkait dengan

fasilitas dan fungsi yang akan disediakan pada tapak.

d) Konsep Bentuk

Konsep Bentuk merupakan konsep yang menghasilkan bentuk bangunan
rancangan sekolah sepak bola dengan integrasi pendekatan high tech dan kajian Al-
Qur’an dan hadist.
e) Konsep Struktur

Konsep struktur merupakan pemilihan struktur yang sesuai dengan standar yang
ditetapkan dalam rancangan sekolah sepak bola.
f) Konsep Utilitas

Konsep utilitas merupakan konsep yang di dalamnya terdapat sistem-sitem
pemipaan dimulai dari penyiraman dalam perawatan lapangan yang efektif sampai
pembuangan air kotor.

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Sekolah Sepak bola ini adalah
espirito de bola. Konsep ini diambil dari bahasa negeri sepak bola yaitu brazil yang
dapat diartikan lagi ke dalam bahasa inggris yaitu Spirit of Ball. Maksud dalam konsep

ini lebih mangacu pada objek perancangan yang merupakan Sekolah sepak bola.

kata Spirit dalam perancangan ini bermaksud untuk menggugah semangat bagi
siswa maupun pemain yang bermain di Sekolah Sepak bola Tuban. pengaplikasian ke
dalam bangunan yang berupa struktur bangunan yang kuat serta megah dan juga

mengahadap ke lapangan sepak bola.

Sedangkan kata ball mengarah kepada bentuk-bentuk kulit bola yang
merupakan segi enam atau hexagon. Pengaplikasian pada bangunan berupa gemotri
ataupun identitas sekolah sepak bola. Bentuk kulit bola disini mempunyai maksud pada

bentuk-bentuk tapak maupun bentuk fasad bangunan.
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3.3 Skema Perancangan
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Skema 1. Skema rancangan
(Sumber; analisis pribadi)
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BAB IV

ANALISIS DAN SKEMATIK RANCANGAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi tapak
Lokasi tapak berada di jalan Tuban-Babat di Desa Tunah, Kecamatan Semanding,
Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur yang juga merupakan jalan yang dilalui untuk

menuju kearah kota maupun keluar kota.

4.1.1 Geografis

Dilihat dari peta Indonesia, letak geografis kota Tuban pada 111°30’-112°35’ BT
6°40’-7°18’ LS dengan batas-batas wilayah sebagai berikut
1. Sisi Utara ; Laut jawa
2. Sisi Timur ; Kabupaten Lamongan
3. Sisi Selatan ; Kabupaten Bojonegoro
4. Sisi Barat ; Kabupaten Rembang dan Blora (Jawa Tengah)

Lokasi tapak sendiri merupakan jalan yang dilalui untuk menuju kearah kota
maupun keluar kota. Lokasi ini dapat dijadikan sebagai potensi pada segi view ke arah
tapak. Pada bangunan dapat diberikan berupa identitas dari Sekolah Sepak bola agar

pengunjung dari luar dapat mengetahui langsung rancangan dari identitas tersebut.

4.1.2 Geologi

Keadaan tanah di Kabupaten Tuban terdiri atas;
1. Mediteran merah kuning, berasal dari endapan batu kapur
2. Alluvial, berasal dari endapan
3. Grumosol, berasal dari endapan batuan

Sedangkan pada tapak, merupakan tanah Grumosol. Tanah grumusol adalah
jenis tanah yang terbentuk dari material halus yang berlempung. Pada tanah ini
perancangan pondasi agak sulit karena tanah menyatu dengan air. Adapun lebih baik
menggunakan jenis pondasi dalam sehingga tanah tidak terpengaruh dengan iklim dan
kondisi lingkungan.
4.1.3 Iklim
1. Terdapat dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan
2. Curah hujan rata-rata 3.376 mili meter per tahun
3. Jumlah hari hujan rata-rata 175 per tahun

Dalam menanggapi dua musim yang juga termasuk iklim tropis, pada
perancangan dapat dilakukan dengan penghematan energi melalui natural lighting pada

bangunan. Serta terhadap material yang dipakai di bangunan.
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Sedangkan pada lapangan, memberikan drainase yang baik. Karena pada
lapangan perlu adanya aliran drainase yang baik untuk menunjang kegiatan latihan,

sehingga latihan dapat berjalan tidak ada gangguan banjir saat musim hujan.

4.2 Gambaran Sosial Budaya Masyarakat sekitar

Ditinjau dari segi geografinya dapat kita lihat bahwa kota Tuban selain memiliki
laut, pantai dan pertanian yang subur juga memiliki pegunungan kapur. Kota Tuban
memiliki sumber daya alam yang cukup baik. Batuan kapur mendominasi dataran
wilayah Tuban dan mempengaruhi sosial dan budaya dalam kehidupan masyarakat
Tuban.

4.2.1 Mata Pencaharian Masyarakat

Mata Pencaharian masyarakat Kabupaten Tuban umumnya sebagai Nelayan.
Banyak penjual ikan dimana-dimana apalagi di pasar besar ikan. Kemudian banyak
masyarakat Tuban yang bekerja di pabrik sebagai mata pencahariannya, Dikarenakan
banyak pabrik semen dan minyak di kota Tuban. Di desa Tunah, Kecamatan Semanding
Kabupaten Tuban sendiri pada umumnya berpenghasilan buah siwalan dari pohon Bogor
yang dijual di daerah pinggir jalan Babat-Tuban.

Pada perancangan Sekolah Sepak bola di Tuban sendiri akan memberikan
pengaruh. Pengaruh tersebut terhadap pada mata pencaharian masyarakat sekitar
tapak dimana masyarakat dapat menjadi pedagang di sekitar tapak yang merupakan

dampak dari siswa yang sekolah.

4.3 Peta Lokasi tapak

®

Tuban

Sumergung

g Bejoqung
Kel
; Kel

Semanding
Kel Teqalbang Dawung
Kol Ce

Penambangan

X Kowa

Pr o Al
ungg Y Kel

Lokasi Tapak

Gambar 32. Peta lokasi Kabupaten Tuban
(Sumber; http://www.mapnall.com/id/Peta-Kabupaten-Tuban_1131975.html)
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4.3.1 Kondisi Eksisting tapak
a. Lokasi Tapak
Lokasi tapak berada di jalan Tuban-Babat Desa Tunah, Kecamatan Semanding,

Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Tapak mempunyai luas 48,599 m2

Gambar 33. Lokasi dan ukuran tapak
(Sumber; Google Map)
b. Batas-Batas Tapak

Batas Tapak didominasi berupa permukiman warga di desa Tunah, Kecamatan
Semanding, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Akses Jalan Utama untuk masuk ke

tapak hanya ada satu jalan yang berada di jalan Tuban-Babat.

—
STADION BLMI WALI TUBAN

Gambar 34. Batas-batas tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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c. Tata guna lahan

Lokasi tapak merupakan area dekat dengan permukiman warga dan persawahan.

Area tapak merupakan termasuk area kecamatan Tunah yang cukup dekat dengan

kota/Kabupaten Tuban.

Gambar 35. Tata guna lahan sekiar tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Analisis tata guna lahan pada tapak ini merupakan aturan bangunan yang akan
dibangun pada area tapak. Aturan ini merupakan acuan terhadap bangunan yang akan

dirancang.

KOEFISIEN DASAR BANGUNAN (KDB) 5C-60%
E KETINGGIAN BANGUNAN MAKSIMAL 3 LANTAI

GARIS SEMPADAN BANGUNAN (GSB) & METER

<
LANDUSE
REGULATION o\ B2
/ \
X~ B O
é/ \\ 0 g
DARI KETENTUAN DAERAH TUBAN DIATAS DAPAT DIHITUNG LUAS LAHAN \ \\ 51
YANG DIBANGUN UNTUK BANGUNAN SEKOLAH SEPAK BOLA, \ \\ \ & £
DARI LUAS 47,030 M2 AKAN DIBANGUN SELUAS 20,925 M2 \ \ 2 i \Cl fid
sahls \ \ A

GSB & METER

Gambar 36. Aturan tata guna lahan sekitar tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Ketentuan daerah tuban diatas dapat dihitung luasnya tapak yang dibangun
untuk bangunan Sekolah Sepak bola dari luas 47.030 m2 dengan ketentuan KDB 50%.
Sehingga area yang boleh terbangun seluas 20.925 m2.

d. Matahari
Sinar matahari dapat menyinari tapak mulai jam 06.00-17.00 dari arah timur ke
barat. Sinar matahari hanya terhalang bangunan rumah sekitar. Namun tidak

mempunyai pengaruh ke dalam tapak dari keberadaan bangunan sekitar.

®

e

ad

S LMPATH

L

STACION
BLIMI WLl

Gambar 37. Orientasi matahari tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)
e. Angin

Arah angin dominan dari arah barat ke timur tapak yang merupakan ladang dan
dari arah timur berupa jalan raya. Aliran angin dari sisi selatan tertutup oleh adanya

stadion Bumi Wali Tuban yang masih dalam pembangunan.
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] \ STADION
. 1/ /’f‘ X BUMI WALl

Gambar 38. Aliran arah angin tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)
f. Kebisingan

Kebisingan dari tapak dominan hanya berasal dari jalan raya. Terdapat juga
nantinya kebisingan berasal dari stadion dan juga jalan di sisi utara tapak dari

kendaraan warga.

STADION
HUM WALl

— =
L LR
. S\

Gambar 39. Sumber kebisingan tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)
g. Aksesibilitas

Akses untuk menuju tapak terdapat dua jalur. Jalur pertama berada pada sisi
utara tapak yang merupakan jalan warga. Kedua berada di pintu masuk stadion Bumi
Wali.
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Gambar 40. Aksesibilitas tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)
h. View

1. View In
View yang mengarah pada tapak dapat melihat dari jalan yang berada di sisi

utara tapak dan jalan raya Babat-Tuban yang merupakan jalan utama untuk mengakses

ke tapak.

LTADION
Busn WAL

/ ’ }\MJQN BUMI WALI TUBAN
/ N

Gambar 41. View In pada tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)

a8\
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2. View Out
View yang mengarah ke luar bangunan atau tapak dapat berupa sawah pada sisi
barat tapak dan ke arah timur berupa jalan raya. Kemudian ke arah selatan dan Utara

berupa permukiman warga sekitar.

Gambar 42. View Out ﬁada tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)
i. Utilitas

Arah drainase dapat dialirkan langsung ke selokan pada sisi timur tapak dan
juga masuk ke jalan warga di sisi Utara tapak. Sedangkan aliran listrik dapat langsung
dari PLN yang berada pada sisi Timur tapak yang merupakan tiang-tiang listrik samping

jalan Tuban-Babat.

Gambar 43. Drainase dan listrik pada tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Berdasarkan Analisa diatas dapat disimpulkan bahwa lokasi tapak layak untuk
dirancang sehingga dapat menjadikan kota Tuban menjadi bibit-bibit atlet sepak bola

yang berkualitas, selain itu juga dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk sekitar.

4.4 Analisis Fungsi dan Ruang

Dalam analisis fungsi dan ruang perancangan ini mengacu pada kurikulum PSSI
pada aktifitas-aktifitasnya sampai alur sirkulasi pengguna. Selain itu terdapat jug
banyak hal yang harus dipertimbangkan, mulai dari pengguna, kebutuhan ruang dan
juga kondisi tapak yang akan dirancang. Selain itu tema dan konsep yang diusung dalam

penyelesaian bangunan untuk kebutuhan ruangnya dapat ditinjau dari penggunanya.

Untuk melanjutkan pada analisis selanjutnya hal yang harus diketahui pertama
adalah analisis fungsi, kemudian pada penggunanya dan selanjutnya aktifitas-aktifitas
yang memungkinkan terdapat pada rancangan sampai sirkulasi pengguna. Selanjutnya
melakukan pemrograman ruang yang dilanjutkan ke diagram keterkaitan, organisasi

ruang dan zonasi bangunan.

4.4.1 Analisis Fungsi

Analisis fungsi memiliki tiga bagian utama fungsi. Fungsi Primer, sekunder dan
penunjang. Fungsi primer adalah fungsi utama dari perancangan, sebagai tempat
latihan dan pertandingan. Fungsi sekunder yaitu menunjang fungsi dari primer.

Sedangkan penunjang adalah fungsi untuk melengkapi kebutuhan bangunan.

SEKOLAH SEPAK BOLA

SEPAK BOLA

.DINGAN SEPAK BOLA

SEKUNDER

FUTSAL
GYM

KANTOR
ASRAMA
PARKIR

KOLAM RENANG

MEDIS
SERVICE
FOODCOURT

Gambar 44. Bagian fungsi
(Sumber; dokumentasi pribadi)

49

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



4.4.2 Analisis Aktifitas Dan Pengguna

Aktifitas yang memungkinkan dilakukan oleh user diklasifikasikan berdasarkan
fungsinya, kemudian dijabarkan mengenai masing-masing aktifitas dan memunculkan
ruang-ruang dan perabot yang mungkin dibutuhkan oleh pengguna. Ruang-ruang ini

nantinya dapat menjadi acuan awal untuk Analisis kebutuhan ruang dan besaran ruang.

Latihan Sepak Bola Jogging,Stretching dll Siswa dan Pelatih Lapangan
Bermain Bola Siswa dan Pelatih Lapangan
Berkumpul dan Evaluasi Siswa dan Pelatih Lapangan dan Kelas
_ Siswa, Pelatih, Pengunjung dan >
Buang Hajat Toilet
Pengelola

Perawatan lapangan Pengelola Ruang peralatan
Ganti Baju Siswa dan Pelatih Kamar ganti
Istirahat Siswa dan Pelatih Bench

P Pertandingan Sepak BolgJogging,Stretching dll Pemain Lapangan
Bertanding Pemain Lapangan
Ganti Baju Pemain dan Pelatih Kamar ganti
Berkumpul dan Evaluasi Pemain dan Pelatih Kamar ganti
Buang Hajat Pemain, Pelatih dan Pengunjung Toilet
Perawatan lapangan Pengelola Ruang alat
Menonton pertandingan Pengunjung Tribun
Istirahat Pemain, Pelatih dan Staff tim Bench

SEKUNDER

a Foodcourt Makan dan Minum Pengunjung Ruang makan
Berkumpul dan Berbicara |Pengunjung Ruang makan
Buang Hajat Pengunjung Toilet
Menyiapkan makanan dan
minuman Pengelola Dapur
Servis Pengelola Ruang peralatan

a. Gym Latihan Siswa, Pelatih dan Pengunjung Ruang Gym
Makan dan Minum Siswa, Pelatih dan Pengunjung Kafe
Ganti Baju Siswa, Pelatih dan Pengunjung Kamar ganti
Buang Hajat Siswa, Pelatih dan Pengunjung Toilet
Servis Pengelola Ruang alat
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Lanjutan tabel akktifitas

5. Kantor Melayani pengunjung Pengelola Kantor dan Kasir

Mengurus administrasi Pengunjung dan Pengelola Kasir

Menunggu Pengunjung Ruang tunggu

Buang hajat Pengunjung dan Pengelola Toilet

Servis Pengelola Ruang peralatan
6. Parkir Memarkir kendaraan Pengunjung Tempat Parkir

Menunggu Pengunjung Ruang Tunggu

Buang hajat Pengunjung Toilet

Servis Pengelola Ruang peralatan
7. Asrama Berkumpul Pemain dan Pelatih Ruang komunal

Makan dan Minum Pemain dan Pelatih Kafe

Tidur Pemain dan Pelatih Kamar Tidur

Buang Hajat Pemain dan Pelatih Toilet

Servis Pengelola Ruang peralatan
8. Medis Mengobati orang Tim Medis Ruang medis

Menunggu Pengunjung Ruang Tunggu

Buang hajat Pengunjung Toilet

Servis Pengelola Ruang peralatan
9. Kolam Renang Latihan Siswa dan Pelatih Kolam

Ganti Baju Siswa dan Pelatih Kamar ganti

Buang hajat Siswa dan Pelatih Toilet

Servis Pengelola Ruang peralatan
10. Service Mengontrol Perawatan lapalPengelola Ruang Kontrol

Merawat lapangan Pengelola Ruang peralatan

Membersihkan kamar Pengelola Laundry

Menyiapkan alat latihan Pengelola Gudang Peralatan latih
11. Musholla Wudhu Siswa, Pelatih, Pengunjung dan Pengelol{Tempat Wudhu

Sholat Siswa, Pelatih, Pengunjung dan Pengelol{Ruang Sholat

Buang Hajat Siswa, Pelatih, Pengunjung dan Pengelol{Toilet

Servis Pengelola Ruang peralatan

Tabel 2. Analisis Aktifitas

(Sumber;

4.4.3 Analisis Alur Sirkulasi Pengguna

analasis pribadi)

Analisis sirkulasi pengguna ini merupakan penjabaran alur aktifitas pengguna

yang memungkin dilakukan di dalam perancangan. Dari analisis tersebut didapatlah

alur-alur sirkulasi dari masing-masing pengguna. Analisa itu dapat berdampak pada

kebutuhan pencahayaan, penghawaan dan juga kebutuhan sirkulasi. Kedekatan ruang

juga dapat dipengaruhi oleh analisis ini.

Setiap masing-masing umur berbeda dengan

Pada analisis alur ini, alur pemain atau siswa dibedakan berdasarkan umurnya.

lainnya.

program latihan-latihan kurikulum SSB Indonesia.

Perbedaan ini

berdasarkan
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PEMAIN UMUR -8 w

N

MAKAN/MINUM|

HAJS

Gambar 45. Alur pemain umur 5-6 tahun
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada alur pemain atau siswa umur 5-8 ini belum terdapat kelas. Latihan yang

didapat di SSB ini masih berupa latihan teknik-teknik dasar yang dilakukan di lapangan.

PEMAIN UMUR ©-1 2 w BUANG HAJAT]

KELAS MAKAN/MINUM)

PEMAIN UMUR | 3-1 4 ruans sam S dlauans A

KELAS MAKAN/MINUM|

Gambar 46. Alur pemain umur 9-14 tahun
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada alur untuk pemain atau siswa umur 9-14 ini sudah terdapat kelas untuk

latihan taktik. Serta latihan-latihan Teknik yang dilakukan di lapangan.

PEMAIN UMUR | 5-20 w BUANG HAJAT] RENANG

m—»m—»#—»
P

Gambar 47. Alur pemain umur 15-20 tahun
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada alur pemain umur 15-20 sudah terdapat kelas untuk evaluasi dan juga
latihan taktik. Serta latihan Teknik yang dilakukan di lapangan. Ditambah juga terdapat

latihan fisik yang juga terdapat kolam renang.

52

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



S

PEMAIN KOMPETISI w BUANG HAJAT ?
m—»m—»# - =N
AMA

MAKAN/MINUM|

Gambar 48. Alur pemain kompetisi
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada alur pemain kompetisi, pemain dimaksudkan untuk dapat melihat langsung

ke lapangan untuk pertama kali. Kemudian masuk ke mess untuk persiapan bertanding.

PELATIH
BUANG HAJAT]

KANTOR MAKAN/MINUM|

Gambar 49. Alur pelatih
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Untuk alur pelatih dalam perancangan ini, pelatih dapat langsung menuju

lapangan setelah parkir. Tetapi juga dapat langsung menuju kantor.

Pada alur pengunjung dapat dibedakan menjadi tujuan masing-masing

pengunjung antara lain;
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PENCNTON

BUANG HAJAT

-ﬂm-»m-vﬁ-»
S

MAKAN/MINUM|

PENGANTAR SISWA w BUANG HAJAT]

CAFE MAKAN/MINUM

IMAKAN/MINUM|

BANGUNAN

Gambar 50. Alur pengunjung
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada alur penonton, alurnya langsung menuju lapangan pertandingan. serta
diptimalkan dengan view dapat melihat area SSB. kemudian alur pada pengantar siswa
SSB dapat menuju ke ruang ganti siswa. Sedangkan untuk alur pengunjung dioptimalkan

dapat melihat area SSB dan juga lapangan pertandingan.
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PENGELOLA STAFF

BUANG HAJAT

- BN - #
MEDIS IMAKAN/MINUM|

PENGELOLA MAINTENANCE EU NG HAJAT]
CAFE MAKANIMINUM

Gambar 51. Alur pengelola
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Sedangkan untuk alur pengelola dibedakan masing-masing tugas pengelola.
Untuk alur staff banyak melakukan pekerjaan di dalam bangunan. Sedangkan pada alur
maintenance banyak dilakukan di luar bangunan seperti cek genset maupun utilitas

bangunan.

4.4.4 Analisis Kuantitatif Ruang
Dalam perancangan Sekolah Sepak bola sendiri juga terdapat Standard dan juga
mengacu pada kurikulum Sekolah Sepak bola Indonesia dalam melakukan analisis

sebagai acuan terhadap desain. Adapun tabel analisis kuantitaitif sebagai berikut;
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Tabel kuantitatif

QUANTITATIVE

SEKOLAH PERALATAN LATIHAN,
2 CrpacpoLs  LATIHAN SEPAK BOLA LAPANGAN Pigen 210 ORANG NAD 3 968 580, 8] m
MEJA KASIR, KURSI, o
3 KELAS ETALASE, RAK ALAT TULIS, 60 ORANG A 3 100 60
PERALATAN TAKTIK
4 KAMAR GANTI  MEJA, KURSI, LOKER 50 ORANG NAD 1 800 160 @EI
i ALAT-ALAT PERAWATAN 1
s pERALATAN  LAPANGAN, ALAT-ALAT 6 ORANG A 2 25 10 -
LATIHAN =
‘ rour  AKAR COST, UNOR, oo i3 4L 1E
. KACA, 2ee
PERALATAN
7 PERTANDINGAN SEPAK BOLA | LAPANGAN PERTANDNIGAN, MEJA, 40 ORANG NAD 1 7350 1470
KURSI, BENCH
TRIBUN
8 Rt KURSI TRIBUN 500 ORANG A | 300 60
|
9 KAMAR GANTI  MEJA, KURSI, LOKER 30 ORANG NAD 2 800 320
—
G ALAT-ALAT PERAWATAN l:l ]g
10 pERALNTAN  LAPANGAN, PERALATAN 10 ORANG A 2 50 20
PERTANDINGAN fttn|
BAK AIR, CLOSET, URINOIR l:l _-E
" TOILET sl iac il |10 NAD 10 3 o ——
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12 KAFE

17 GYM

20

2

KAFE

RUANG MAKAN

DAPUR

RUANG SANTAI

RUANG
PERALATAN

TOILET

RUANG GYM

KAMAR GANTI

RUANG
PERALATAN

TOILET

Lanjutan Tabel kuantitatif

MEJA KASIR, KURSI,
it asms K 200 ORANG
MEJA KASIR, KURSI,

ETALASE, RAK DISPLAY,

MEJA MASAK, WASTAFEL, 25 ORANG
PERALATAN MASAK,

KOMPUTER, DLL

MEJA KASIR, KURSI,

ETALASE 50 ORANG

ALAT-ALAT DAPUR DAN
MASAK, MEJA, KURSI, 10 ORANG
ETALASI/LEMARI, RAK

BAK AIR, CLOSET, URINOIR,
WASTAFEL, KACA, DLL 10 ORANG

ALAT-ALAT GYM, KACA,

RAK, MEJA, KURSI rUDORL

MEJA, KURSI, KASIR, KURSI,

ETALASE, RAK DISPLAY,

MEJA MASAK, WASTAFEL, 100 ORANG
PERALATAN MASAK,

KOMPUTER, DLL

MEJA, KURSI, LOKER, KACA 100 ORANG

ALAT-ALAT PERAWATAN,
MEJA, KURSI, 10 ORANG
ETALASI/LEMARI, RAK

BAK AIR, CLOSET, URINOIR,
'WASTAFEL, KACA, DLL PORAC

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

900

500

150

80

200

200

800

40

180

100

Inn

N

E

[ 11
—
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22 KANTOR

23

24

25

26

27 ASRAMA

28

29

30

31

58

KANTOR

ASRAMA

KANTOR

KASIR

RUANG TUNGGU

RUANG
PERALATAN

TOILET

KAMAR TIDUR

RUANG KOMUNAL

KAFE

RUANG
PERALATAN

TOILET

Lanjutan Tabel kuantitatif

MEJA KASIR, KURSI,
ETALASE, RAK DISPLAY, 5 ORANG
KOMPUTER

MEJA KASIR, KURSI,
ETALASE, RAK, KOMPUTER, 8 ORANG
DLL

KURSI, RAK, TV 40 ORANG

ALAT-ALAT KANTOR, ALAT
ALAT PERAWATAN

BAK AIR, CLOSET, URINOIR

WASTAFEL, KACA, DLL BiOReZ6

RANJANG, MEJA, KURSI,

KACA, RAK, DLL PO.ORANG

RAK ETALASE, MEJA, KURSI 25 ORANG

MEJA, KURSI, DAPUR, KASIR 50 ORANG

ALAT-ALAT PERAWATAN,
MEJA, KURSI, 6 ORANG
ETALASI/LEMARI, RAK

BAK AR, CLOSET, URINOIR,

WASTAFEL, KACA, DLL LHlLE

NAD

6 A

NAD

25

25

20

32

25

30

400

25

6,4
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32 KOLAM RENANKOLAM RENANG

33

35

36

37

38

39

40

41

42

43

IBADAH

MEDIS

MUSHOLLA

MEDIS

KOLAM

KAMAR GANTI

RUANG
PERALATAN

TOILET

TEMPAT SHOLAT

TEMPAT WUDHU

RUANG
PERALATAN

TOILET

RUANG MEDIS

RUANG TUNGGU

RUANG
PERALATAN

TOILET

Lanjutan Tabel kuantitatif

KOLAM, TANGGA, KURSI,
RAK

MEJA, KURSI, LOKER, KACA

ALT-ALAT PERAWATAN

BAK AIR, CLOSET, URINOIR,
WASTAFEL, KACA, DLL

RAK ETALASE, MEJA, KURS!

KACA, KERAN AIR, RAK

ALAT-ALAT BERSIH

BAK AIR, CLOSET, URINOIR,
WASTAFEL, KACA, DLL

RANJANG BERJALAN, MEJA,
KURSI, LEMARI, RAK, DLL

KURSI, RAK, TV

ALAT-ALAT MEDIS, DAN
PERAWATAN

BAK AIR, CLOSET, URINOIR,
WASTAFEL, KACA, DLL

100 ORANG

50 ORANG

6 ORANG

8 ORANG

100 ORANG

20 ORANG

4 ORANG

6 ORANG

10 ORANG

10 ORANG

6 ORANG

6 ORANG

NAD

NAD

NAD

NAD

200

400

100

40|
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Lanjutan Tabel kuantitatif

MEJA, KURSI, KOMPUTER,

44 PENGELOLA  SERVICE RUANG KONTROL oo 5 ORANG A 4 50 40

RUANG H

45 PERALATAN ALAT-ALAT PERAWATAN 8 ORANG A 1 56 11,2 :|;
e

| i

) MESIN CUCI, SETRIKA, i

46 LAUNDRY WEik KURSI RAK bl [10ORANG A 2 25 L

e

[ 1k

47 GUDANG ALAT-ALAT SERVIS 6 ORANG A 1 50 10 s

48 TEMPAT PARKIR ;ﬁ‘:":féﬂ EEMGAT S CRRS 300 KENDARAAN ~ NAD if 1000 200 I

PARKIR PARKIR

49 RUANG TUNGGU  KURSI 20 ORANG A 2| 200 80

RUANG
50 M ALAT-ALAT PARKIR 6 ORANG A 1 50 10 ‘ T

BAK AIR, CLOSET, URINOIR, —E
51 TOILET WASTAFEL, KACA, DLL 8 ORANG NAD 1 3 0,6 3
(T T Ty B B R B a0

Tabel 3. Analisis Kuantitatif
(Sumber; analisis pribadi)

Keterangan;
NAD = Neufret Architect Data
A = Asumsi

Dari Jumlah luas yang dibutuhkan pada analisis sejumlah 42,484 m2. Sedangkan
dari total luas tapak yang dapat dibangun sejumlah 20,925. Maka ada terdapat bagian-

bagian bangunan yang nantinya merupakan bangunan bertingkat.

4.4.5 Analisis Kualitatif Ruang
Analisis kualitaitif merupakan kualitas kebutuhan ruang dimana analisis ini yang

akan menjelaskan material sampai suasana ruang. Adapun tabel sebagai berikut;
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12

16

SEKOLAH SEPAK
BOLA

FOODCOURT

MEMBERIKAN
VEGETASI
PADA SISI-SISI

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-
KISI KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-
KISl KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-
KISI KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KACA
BURAM

MEMBERIKAN
VEGETASI
PADA SISI-SISI

MEMBERIKAN
VEGETASI
PADA SISI-SISI

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-
KISI KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-
KISI KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KACA
BURAM

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-
KISI KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-
KISI KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-
KISI KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN Kisi-
KISI KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KACA
BURAM

Tabel Kualitatif Ruang

MEMBERIKAN
VEGETASI
PADA SISI
DOMINAN
SUARA

MEMBERIKAN
DOUBLE SKIN
PADA SISI
LUAR DINDING

MEMBERIKAN
SEDIKIT
BUKAAN PADA
SISI DOMINAN
SUARA

MEMBERIKAN
SEDIKIT
BUKAAN PADA
SISI DOMINAN
SUARA
MEMBERIKAN
SEDIKIT
BUKAAN KACA
BURAM

MEMBERIKAN
VEGETASI
PADA SISI
DOMINAN
SUARA
MEMBERIKAN
VEGETASI
PADA SISI
DOMINAN
SUARA

MEMBERIKAN
SEDIKIT
BUKAAN PADA
SISI DOMINAN
SUARA
MEMBERIKAN
SEDIKIT
BUKAAN PADA
SISI DOMINAN
SUARA
MEMBERIKAN
SEDIKIT
BUKAAN KACA
BURAM

MEMBERIKAN
KACA SEBAGAI
PEREDAM

MEMBERIKAN
KACA SEBAGAI
PEREDAM

MEMBERIKAN
VEGETASI
PADA SISl
DOMINAN
SUARA

MEMBERIKAN
SEDIKIT
BUKAAN PADA
SISI DOMINAN
SUARA

MEMBERIKAN

SEDIKIT
BUKAAN KACA
BURAM

14 15
m‘? LED hOMINASI WARNA DINDING
(noiecy  CREY BETON

LAMPU NEON

E:j:)?]ECT), gg?\',”:::‘WARNA DINDING VINIL,
HALOGEN — COKLAT WALLERTER
(DIRECT)

LAMPU NEON

(INDIRECT),

LAMPU Ic)grll_':?rﬂ WARNA 1 NDING VINIL
HALOGEN

(DIRECT)

LAMPU NEON DOMINASI WARNA DINDING
(INDIRECT)  GREY BETON

LAMPU NEON DOMINASI WARNA DINDING VINIL,

(INDIRECT)  GREY WALLPAPER
:::m;” LED hoMINASI WARNA DINDING
anoirecty | SREY BETON
IL_::“:;U LD OMINASI WARNA DINDING
GREY BETON
(INDIRECT)
LAMPU NEON
(INDIRECT),
LAMPU Egr:_':f' WARNA 1 INDING VINIL
HALOGEN
(DIRECT)
LAMPU NEON
E:aLT'ECT)' DOMINASI WARNA DINDING
GREY BETON
HALOGEN
(DIRECT)
LAMPU NEON
E:I::»TJECT)’ DOMINASI WARNA DINDING VINIL,
GREY WALLPAPER
HALOGEN
(DIRECT)
[AMPU NEON
ﬂ:j:::fcn’ DOMINASI WARNA DINDING VINIL,
naLocen  COKLAT, GREY  WALLPAPER
(DIRECT)
LAMPU NEON
E:j:)ﬁECT), DOMINASI WARNA DINDING VINIL,
COKLAT, GREY  WALLPAPER
HALOGEN
(DIRECT)
LAMPU NEON
INDIRECT
<LAMPU ) DOMINASI WARNA DINDING VINIL,
COKLAT, GREY  WALLPAPER
HALOGEN *
(DIRECT)

LAMPU NEON DOMINASI WARNA DINDING

(INDIRECT)  GREY BETON
LAMPU NEON

E;‘;L'EECT)’ DOMINASI WARNA DINDING
Giiacin | [GREY BETON
(DIRECT)

cCTv,
SATPAM

SATPAM

ccr,
SATPAM

ccr,
SATPAM

cCcTv,
SATPAM

ccr,
SATPAM

SATPAM

ccrv,
SATPAM

ccTv,
SATPAM

T,
SATPAM

ccTv,
SATPAM

HYDRANT
DI SISI-SISI
LAPANGAN

HYDRANT,
JALUR
AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR
AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR
AKSES
TANGGA

DARURAT
HYDRANT,

JALUR
AKSES
TANGGA
DARURAT
HYDRANT,
JALUR
AKSES
TANGGA
DARURAT
HYDRANT,
JALUR
AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR
AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR
AKSES
TANGGA

DARURAT
HYDRANT,

JALUR
AKSES
TANGGA

DARURAT
HYDRANT,

JALUR
AKSES
TANGGA

DARURAT
HYDRANT,

JALUR
AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR
AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR
AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR
AKSES
TANGGA
DARURAT
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17

20

24

23

24

25

26

28

29

30

3

62

GYM

KANTOR

ASRAMA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KACA
BURAM

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KACA
BURAM

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KACA
BURAM

Lanjutan Tabel Kualitatif

LAMPU NEON
MEMBERIKAN  (INDIRECT),
KACA SEBAGAI LAMPU
PEREDAM HALOGEN
(DIRECT)
LAMPU NEON
MEMBERIKAN  (INDIRECT),
KACA SEBAGAI LAMPU
PEREDAM HALOGEN
(DIRECT)

MEMBERIKAN LAMPU NEON
SEDIKIT (INDIRECT),
BUKAAN PADA LAMPU

SISI DOMINAN HALOGEN

SUARA (DIRECT)
MEMBERIKAN

SEDIKIT

BUKAAN PADA '(‘ﬁéfé?j?“
SIS DOMINAN

SUARA

MEMBERIKAN

SEDIKIT LAMPU NEON

BUKAAN KACA (INDIRECT)
BURAM

LAMPU NEON
MEMBERIKAN  (INDIRECT),
KACA SEBAGAI LAMPU
PEREDAM HALOGEN

(DIRECT)

LAMPU NEON
MEMBERIKAN  (INDIRECT),
KACA SEBAGAI LAMPU
PEREDAM HALOGEN

(DIRECT)

LAMPU NECN
MEMBERIKAN  (INDIRECT),
KACA SEBAGAI LAMPU
PEREDAM HALOGEN

(DIRECT)
MEMBERIKAN

SEDIKIT

BUKAAN PADA '(‘ﬁs'::EEE?N
SISI DOMINAN

SUARA

MEMBERIKAN

SEDIKIT LAMPU NEON

BUKAAN KACA (INDIRECT)
BURAM

KhCh sEBAGA LAVPU NEON
PeREDAM (INDIRECT)

Khh s Gy LAMPL PEON
BT (INDIRECT)

LAMPU NEON
MEMBERIKAN  (INDIRECT),
KACA SEBAGAI LAMPU
PEREDAM HALOGEN

(DIRECTY
MEMBERIKAN
SEDIKIT
BUKAAN PADA LAMPU NEON
SISI DOMINAN (INDIRECT)
SUARA
MEMBERIKAN
SEDIKIT LAMPU NECON

BUKAAN KACA (INDIRECT)
BURAM

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
BIRU

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DOMINASI
WARNA
MODERN

DOMINASI
WARNA
MODERN

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING BETON

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

ccTv,

ccTv,

cCTv,

ccTv,

ccTv,

ccTv,

ccTv,

ccTv,

ccTv,

CCTV,

ccTv,

ccTv,

CCTV,

cCTv,

ccTv,

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT



32 KOLAM RENANG

33

34

35

w

6

37

38

38

40

41

42

43

IBADAH

MEDIS

NATURAL
VENTILATION

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KACA
BURAM

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

NATURAL
VENTILATION

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KACA
BURAM

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KACA
BURAM

Lanjutan Tabel Kualitatif

MEMBERIKAN '\ MPU NEON
KACA SEBAGAI | (0 or )
PEREDAM

MEMBERIKAN LAMPU NEON
SEDIKIT (INDIRECT),
BUKAAN PADA LAMPU

SISI DOMINAN HALOGEN
MEMBERIKAN

SEDIKIT LAMPU NEON
BUKAAN PADA [0 o ot
SISI DOMINAN

SUARA

MEMBERIKAN

SEDIKIT LAMPU NEON

BUKAAN KACA (INDIRECT)
BURAM

MEMBERIKAN LAMPU NEON
SEDIKIT (INDIRECT),
BUKAAN PADA LAMPU

5151 DOMINAN HALOGEN
SUARA (DIRECT)

MEMBERIKAN LAMPU NEON

VEGETASI (INDIRECT),

PADA SISI LAMPU

DOMINAN HALOGEN

SUARA (DIRECT)

MEMBERIKAN

SEDIKIT

BUKAAN PADA LmT;JEg‘EON

SISI DOMINAN { )

SUARA

MEMBE RIRAN

SEDIKIT LAMPU NEON

BUKAAN KACA (INDIRECT}

BURAM

MEMBERIKAN

VEGETASI

apass AP NEON

DOMINAN

SUARA

MEMBERIKAN I(_I/:\lAIADTRUEg'IF)ON

KACA SEBAGAI {

PEREDAM Ly
HALOGEN

MEMBERIKAN

ZEDKILLTN PADA EAMEL HEQON

SISI DOMINAN UPDIRECT)

SUARA

MEMBERIKAN

SEDIKIT LAMPU NEON

BUKAAN KACA (INDIRECT)
BURAM

DOMINASI
WARNA
MODERN

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT

DOMINASI
WARNA
PUTIH

DOMINASI
WARNA
GREY

LUMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

CCTY,

ccry,

CCTY,

ccry,

ccry,

ccry,

ccTy,

ccTy,

ccry,

ccTy,

cCTy,

ccry,

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

SATPAM

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HY URANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT
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44 PENGELOLA

45

46

47

48

49

50

5il

PARKIR

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

NATURAL
VENTILATION

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

NATURAL
VENTILATION

NATURAL
VENTILATION

MEMBERIKAN
BUKAAN KISI-KISI
KACA

MEMBERIKAN
BUKAAN KACA
BURAM

Lanjutan Tabel Kualitatif

MEMBERIKAN

SEDIKIT

BUKAAN PADA LAMPU NEON
SISI DOMINAN (INDIRECT)
SUARA

MEMBERIKAN

SEDIKIT LAMPU NEON
BUKAAN PADA (INDIRECT)
SISI DOMINAN
SUARA

MEMBERIKAN LAMPU NEON
SEDIKIT (INDIRECT),

BUKAAN PADA LAMPU

SISI DOMINAN HALOGEN

SUARA (DIRECT)

MEMBERIKAN

SEDIKIT

BUKAAN pADA -AMPY NEON

sisi pominan (NPIRECT)

SUARA

MEMBERIKAN

VEGETASI LAMPU LED

PADA SIS LIGHT

DOMINAN (INDIRECT)

SUARA

MEMBERIKAN

VEGETASI LAMPU LED

PADA SIS| LIGHT

DOMINAN (INDIRECT)

SUARA

MEMBERIKAN

SEDIKIT

BUKAAN papa -AMPU NEON
(INDIRECT)

SISI DOMINAN

SUARA

MEMBERIKAN

SEDIKIT LAMPU NEON

BUKAAN KACA (INDIRECT)
BURAM

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
PUTIH

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
GREY

DOMINASI
WARNA
COKLAT,
GREY

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING BETON

DINDING BETON

DINDING VINIL,
WALLPAPER

DINDING VINIL,
WALLPAPER

Tabel 4. Analisis Kualitatif
(Sumber; analisis pribadi)

4.4.6 Analisis Hubungan Ruang

CCTV, SATPAM

CCTV, SATPAM

CCTV, SATPAM

CCTV, SATPAM

CCTV, SATPAM

CCTV, SATPAM

CCTV, SATPAM

CCTV, SATPAM

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT DI
SISI-SISI
LAPANGAN

HYDRANT DI
SISI-SISI
LAPANGAN

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

HYDRANT,
JALUR AKSES
TANGGA
DARURAT

Analisis hubungan ruang merupakan analisis tentang bagaimana kedekatan

antara ruang satu dengan yang lainnya. Hubungan tersebut memungkinkan pemilihan

kedekatan ruang dan zonasi yang baik untuk dimasukkan ke dalam analisis tapak

berikutnya. Analisis hubungan ruang diklasifikasikan sebagai berikut;
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1. Hubungan Makro
Hubungan makro merupakan hubungan kedekatan antar ruang skala dalam

tapak.

TONA STRCE
s,
ZONING “T° zona KanTOR

PRINSIF ..

L
MENGOPTIMALFAN ORIENTAS! ILANGUNAN KE LAPANGAN ‘M“-u-;,'... - - s
KEDEKATAN AREA PARKE DENGAN LAPANGAN
PRINSIP MIGH TECH "/
EFESENS, RUANG V/ AR N .. AT
FLEXSIBILITA ZOHA SERICE
7 ™

s
I PREATE .

L.

=% ZONA PARKIR

Zoma P

TOMA PUDUK

Gambar 52. Hubungan Makro dalam tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada hubungan makro mengoptimalkan orientasi bangunan ke lapangan latihan
dan pertandingan. Sedangkan pada area kolam renang dan gym lebih mengarah pada

sisi luar bangunan guna memberikan privasi bagi pengguna.

®

ENTRANCE
HANTOR
TAMAN
PARTUR

TAMAN
LAPANIAN LATIHAN v:. ..

. ZONA PARKIR
FAMAR GANTI®LLAS T POLAM RENANS
PASm
ooNaLT .

LAPANGAN rwmo-«m. .

ZONA KANTOR

TAMAN REKREATIF

ENTRANCE

PaRR .

Gambar 53. Hubungan Makro
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Pada area lapangan latihan umur dikelilingi oleh bangunan. Kedekatan ini
berpacu pada prinsip flexibility dan juga bertujuan untuk menjaga keamanan pada saat
latihan sehingga tidak terlepas pengawasan dari pandangan. Serta banyak yang
menggunakan material kaca pada sisi-sisi bangunan untuk view out ke lapangan.

ZONA KANTOR
KANTOR

ZONA PUBLIC

TAMAN

KAMAR GANTI

KANTOR
MEDIS

KOLAM RENANG .
ENTRANCE :

s

Gambar 54. Hubungan Makro
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada area bertingkat digunakan fungsi sebagai mess dan kantor. Fungsi ini
bertujuan mengoptimalkan space dan juga ruang privasi pada bangunan dimana
mengacu pada prinsip flexibility dan Changeability. Kedekatan area bertingkat dengan
lapangan sangat dioptimalkan untuk memanfaatkan view out ke lapangan.

2. Hubungan mikro
Hubungan mikro merupakan hubungan kedekatan antar ruang skala dalam suatu

bangunan atau area.
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RUANG MAKAN

R.SANTA|

———
P

Gambar 55. Hubungan Mikro
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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KANTOR

PARKIR

OILET

K.GANTI

Gambar 56. Hubungan Mikro
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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FAahisR TIC LR

TOILET

RO M A

RLAMNG MEDIS

Gambar 57. Hubungan Mikro
(Sumber; dokumentasi pribadi)

F.TUNG GLI

abh;qésoer_r kd*k
g're=ber rkd”*k
gfa*h=boer _rkd”k
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4.4,7 Zoning

Zoning merupakan perletakan zona area atau bangunan pada tapak yang

®

sebelumnya sudah dijabarkan pada analisis hubungan.

TAMAN

ZONA KANTOR

ZONA PUBLIK
/ ZONA PARKIR
>r g

ZONA PUBLIK

ZONA SERVICE '
’ b ]
. Y

ZONA PUBLIK

Gambar 58. Zona area tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Zoning pada area tapak ini berdasarkan dari analisis sebelumnya yang
berdasarkan prinsip-prinsip dari high tech. klasifikasi dari bagian-bagian zona bertujuan
untuk memberikan kenyaman dan keamanan bagi pengguna. Pada zona hijau terdapat
lapangan untuk umur dimana banyak taman-taman yang berfungsi sebagai pembatas.
Pembatas ini bertujuan untuk memberikan keamanan bagi pengguna anak-anak saat

latihan agar terhindar dari kendaraan.

Zona pada area publik mengoptimalkan kedekatan area parkir dengan bangunan
dan lapangan. Kemudian pada area private yang terdapat bangunan mess dimana dekat
dengan gym dan kolam renang yang menghadap ke luar tapak. Zona pada area publik
lainnya pada entrance sisi selatan dekat dengan tribun yang bertujuan bagi pengunjung

untuk melihat langsung ke arah lapangan latihan dan pertandingan.
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Pada bangunan tidak hanya ada satu fungsi saja di dalamnya. Namun terdapat
fungsi lain yang dapat dijadikan alternatif untuk lain-lain waktu. Seperti pada area

lobby dan kantor merupakan dalam satu bangunan tapi beda fungsi (Changeability).

ZONA KANTOR
KANTOR

ZONA PARKIR

TAMAN

., - g R
3 =
“.?f e T
‘ i“” |
v - - =
o E

ASRAMA

MEDIS

KANTOR

KOLAM RENANG
ENTRANCE

Gambar 59. Zona area tapak lantai atas
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Zona kuning yang merupakan area lapangan dekat dengan parkir dan juga
entrance tapak. Kedekatan area ini agar memberikan kenyamanan saat parkir

kendaraan dan menghindari kemacetan pada tapak.

4.4.8 Bubble Diagram
Bubble diagram merupakan lanjutan dari analisis zoning pada tapak sebagai
berikut;
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ENTRANCE

PARKIR

KANTOR

KANTOR
LAP LATIHAN

P—

FLicg i sl ITH
PUSIIG 2LaT

MUSHOLLA

LAF: PERTAN DINGAN

o

ENTRANCE

Gambar 60. Lantai 1
(Sumber; dokumentasi pribadi)

4.4.9 Block Plan
Block plan merupakan lanjutan analisis sebelumnya yang pada tapak sebagai
berikut;

ENTRANCE
o
"
KANTOR <
KANTOR
LAP LATIHAMN
LAF LATIHAN MESS
LT RS
PRI IG ALAT MUSHOLLA
LAP PEETAMDIMNGA N Tm ﬁ.N
ENTRANCE

Gambar 61. Lantai 1
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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4.5 Analisis Tapak

Analisis tapak merupakan analisis area pada perancangan. Pada bagian ini
termasuk menelaah hal-hal yang berkaitan terhadap bangunan pada tapak, seperti
respon-respon terhadap matahari, angin dan sebagainya. Pada analisis tapak ini
termasuk juga lanjutan dari block plan dari analisis sebelumnya yang akan ditelaah
pada analisis sirkulasi dan juga akses yang ada pada tapak. Analisis tapak
diklasifikasikan menjadi beberapa analisis sebagai berikut;

4.5.1 Analisis Aksesibilitas dan Sirkulasi

Pada analisis ini berupa akses-akses yang dilewati pengguna, pengunjung
maupun staff pada bangunan. Selain itu juga pada analisis berpacu pada prinsip-prinsip
objek dan juga high tech pada desain rancangan.

a. Dasar Pertimbangan

®

AKSES MENUJU TAPAK TERDAPAT DUA AKSES. AKSES PERTAMA
DI BAGIAN UTARA TAPAK YANG MERUPAKAN JALAN WARGA DAN
AKSES KEDUA BERADA DI PINTU MASUK STADION BUMI WALI,
PRINSIP OBJEK;

-ENTRANCE PEMAIN DAN PENONTON DIBEDAKAN

-ENTRANCE SISWA DAN PENGUNJUNG DIBEDAKAN

PRINSIP HIGH TECH

-LEGIBILITY

MOBIL DAN MOTOR

SEMUA KENDARAAN

PENGUNJUNG

Gambar 62. Pertimbangan desain
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Dasar pertimbangan pada prinsip objek dalam analisis ini terdapat dua akses
yang harus dibedakan antara pemain dan pengunjung maupun staff. Sedangkan pada
prinsip high tech yaitu Legibility.

b. Proses Analisis

Gambar 63. Alur Sirkulasi dalam tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Pada analisis ini bertujuan untuk menjawab prinsip-prinsip dari objek dan juga
high tech. Akses terdapat dua bagian diantanya di bagian Utara dan Selatan. Saat
pertandingan, akses untuk pemain berada di sisi Utara sedangkan penonton di sisi
selatan. Akses untuk staff maupun siswa dapat menuju kedua akses tersebut
(flexibility).

MEMBERIKAN GAPURA DENGAN MATERIAL BETON DAN BAJA YANG MEMBENTUK
SETENGAH BOLA SEBAGAI IDENTITAS AGAR PENGGUNA MUDAH MENGETAHUI
LOKASI

PERKERASAN PADA SIRKULAS| BERUPA PAVING
BLOK NAMUN PADA PARKIRAN DEPAN BANGUNAN
BERUPA GRASS BLOK AGAR DRANASE SAAT HUJAN
DAPAT MENGALIR DENGAN BAIK

MEMBERIKAN IDENTITAS OBYEK FPADA
AKSES MASUKUNTUK MEMPERMUDAH
PENGGUNA MENEMUKAN LOKASI

MEMBERIKAN PEMBATAS PARKIR DENGAN TAMBAHAN
VEGETASI BERUPA POHON KIARA PAYUNG SEBAGA| PENEDUH
KENDARAAN AGAR KENDARAAN AMAN DAN RAP| SAAT PARKIR

MEMBERIKAN PENERANGAN PADA PEDESTRIAN DEANGAN MEMPERLIHATKAN
IDENTITAS KOTA TUBAN AGAR PENGGUNA NYAMAN DI DALAM TAPAK

Gambar 64. Proses Analisis
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada penggunaan desain entrance yang mengekspos struktur dan juga bentuk
setengah bola merupakan identitas dari sekolah sepak bola (Legibility). Selain itu juga

memberikan vegetasi glodok tiang untuk memberikan arah untuk menuju ke tapak.

Pada area parkir memberikan pembatas parkir yang terdapat taman yang
berguna sebagai peneduh sekaligus pembatas agar pengguna aman dan nyaman saat
memarkir kendaraan. Serta pada pedestrian memberikan pengarah bagi pengguna.
Kemudian pada area parkir memberikan penutup yang terdapat solar panel sebagai

sumber energi untuk mengoptimalkan sinar matahari.
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Sirkulasi pada tapak dibedakan setiap masing-masing pengguna. Untuk
pengunjung dapat melalui semua jalan pada tapak. Sedangkan untuk pengelola atau
staff hanya berada di sisi-sisi tapak agar saat maintenance tidak terlihat oleh

pengunjung.

c. Solusi Desain

Gambar 65. Solusi Desain
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Area parkir pada tapak mengoptimalkan sinar matahari sebagai energi dan juga
sebagai peneduh bagi kendaraan pengguna. Sedangkan vegetasi pada area parkir
menggunakan vegetasi yang bersifat peneduh. Selain itu, sirkulasi pada tapak
dibedakan setiap masing-masing pengguna.

4.5.2 Analisis Matahari

Pada analisis matahari banyak penggunaan material kaca pada bangunan. serta
pada bagian-bagian tertentu terdapat fasad yang berguna meminimalisir panas yang
masuk ke bangunan.

b. Dasar Pertimbangan

0 € SINAR MATAHARI MENYINAR|I TAPAK DARI JAM O7:00- | 7:00,
SINAR MATAHARI HANYA TERHALANG BANGUNAN PERMUKIMAN WARGA.
2 "' < SEHINGGA TIDAK TERLALU BERPENGARUH PADA TAPAK
. CUACA DI KOTA TUBAN TERGOLONG PANAS KERING SAAT MUSIM
KEMARAU.
PRINSIP OBJEK;
“MEMAKSIMALKAN NATURAL LIGHTING (SUSTAINABLEY
“MEMINIMALKAN CAHAYA MASUK UNTUK PENONTON
PRINSIP HIGH TECH:;
-EFFECIENCY
-LOW ENERGY BUILDING

i

Gambar 66. Pertimbangan Desain
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(Sumber; dokumentasi pribadi)

Dasar pertimbangan pada analisis ini mengoptimalkan natural lighting pada
bangunan. namun dapat meminimalkan panas yang masuk. Pada prinsip high tech
dalam merespon panas matahari (Low-Energy) dengan penggunaan teknologi solar panel
dan juga Efficiency.

c. Proses Desain

MENGOPTIMALKAN CAHAYA MATAHARI YANG MASUK KE LANTA| ATAS
DAN LANTAI BAWA DENGAN BENTUKAN SEPERTI DI BAWAH SEHINGGA =
AREA BAWAH ATAU LANTAI SATU DAPAT DIJADIKAN PENEDUH I I I

el su_

Av—

MEMBERIKAN DOBEL FASAD DENGAN BENTUKAN IDENTITAS
BENTUK KULIT BOLA DENGAN MATERIAL KACA DAN PANEL
CALDDING SEHINGGA CAHAYA YANG MASUK

OFTIMAL

MEMBERIKAN POHON BERSIFAT PENEDUH
BERUPA KIARA PAYUNG PADA PEDESTRIAN
SEHINGGA PENGGUNA NYAMAN

0

MEMBERIKAN KANOPH PADA AREA PARKIR DENGA'N
DAN SOLAR PANEL UNTUK MEMBERIKAN ENERGI
UNTUK BANGUNAP#ATAU TAPAK

TRANSFORMAS| BENTUK PADA BANGUNAN YANG MEMPERTIMBANGKAN
PADA ORIENTAS|I MATAHARI SEHINGGA MENDAPATKAN BENTUKAN

BATIK GEDOG
BANGUNAN SEPERTI DI ATAS —

MEMBERIKAN VEGETASI BERUPA POHON PUCUK
MERAH PADA SIS| DEPAN MASING-MASING
BANGUNAN DAN LAPANGAN GUNA MEMBUAT

NS LEBIH HANGAT PANAS YANG MASUK KE
BANGUNAN. MEMBERIKAN MATERIAL KACA DENGAN DOBEL FASAD YANG

MENGIDENTITASKAN KOTA TUBAN DENGAN BATIK TUBAN SEHINGGA
PANAS YANG MASUK OFTIMAL KE BANGUNAN

Gambar 67. Proses Analisis
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Geometri bentukan pada analisis ini didapatkan dari lanjutan analisis sirkulasi
sebelumnya. Bentukan tersebut merupakan impact dari alur sirkulasi yang dibedakan

masing-masing jenis kendaraan.

Pada bangunan banyak penggunaan material kaca tempered glass yang dapat
mengurangi panas matahari. Selain itu, tidak hanya penggunaan material kaca pada

bangunan. ada beberapa bagian bangunan yang mempunyai dinding dengan panel
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facade untuk mengurangi panas matahari. Serta banyak menggunakan Kkisi-kisi dari
stuktur bangunan yang sebagai secondary skin sekaligus mengoptimalkan cahaya yang
masuk ke bangunan. Sedangkan area lapangan banyak menggunakan vegetasi berupa

glodokan tiang untuk mengurangi panas saat latihan atau bertanding.

d. Solusi Desain

Gambar 68. Solusi Desain
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Bentukan ini merupakan geometri bentukan dasar dari segi enam yang
merupakan bentuk kulit bola. Bentukan ini mempunyai kemudahan dalam pengolahan
bidang dan pembagian ruang. Pada sisi lain juga bangunan kebanyakan mempunyai
aktifitas-aktifitas yang bersifat sistematis dan juga dalam pelatihan yang mempunyai
karakter luwes dan dinamis. Sehingga bentukan-bentukan segi empat pada bagian

kantor dipakai karena memiliki efesiensi ruang yang tinggi.

4.5.3 Analisis Angin

Pada analisis angin ini semaksimal mungkin memasukkan angin masuk ke
bangunan dengan memberikan bukaan pada sisi bangunan. Selain itu juga memberikan
vegetasi berupa glodokan tiang guna mengoptimalkan angin yang masuk ke bangunan.

e. Dasar Pertimbangan
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ANGIN SEJUK PADA SORE HARI DOMINAN DARI ARAH BARAT YANG
MERUPAKAN SAWAH SEHINGGA BISA DIJADIKAN POTENSI UNTUK
BANGUNAN

PRINSIP OBJEK:

-ALIRAN ANGIN PADA AREA LAPANGAN DIMINIMALISIR

-ALIRAN ANGIN KE BANGUNAN DIOPTIMALKAN

PRINSIP HIGH TECH;

-EFFECIENCY

3 O : -LOW-ENERGY BUILIDING

Gambar 69. Pertimbangan Desain
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Angin pada tapak dominan dari arah barat yang merupakan sawah. Sehingga
orientasi bangunan ke arah barat banyak diberikan bukaan. Aliran angin pada objek
dioptimalkan terhadap pengguna agar nyaman. Kemudian untuk prinsip high tech dalam
analisis ini yaitu Low-Energy.

f. Proses Desain

MEMBERIKAN DOBEL FASAD DENGAN MOTIF BATIK TUBAN UNTUK
MENGURANGI ANGIN YANG MASUK KE BANGUNAN AGAR THERMAL
DI DALAM BANGUNAN OFTIMAL

MEMBERIKAN VEGETASI BERUP
UNTUK MENGOFTIMALKAN ANG,

BENTUKAN ANALISIS SEBELUMNYA MEMPERTIMBANGKAN
ALIRAN ANGIN YANG AKAN MASUK BANGUNAN

NAMUN BELUM OPTIMAL SEHINGGA BANGUNAN

HARUS DIBERIKAN PENUTUP ATAU SELABUNG

Gambar 70. Proses Analisis
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada bangunan banyak bukaan ruang dengan menggunakan secondary skin yang

berguna mengoptimalkan angin masuk ke bangunan. Serta memberikan vegetasi berupa
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glodokan tiang dan pucuk merah pada sisi-sisi bangunan. Hal itu untuk meminimalisir

angin yang masuk.

g. Solusi Desain

Gambar 71. Solusi Desain
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada setiap bangunan terdapat vegetasi untuk mengoptimalkan angin yang
masuk. Selain itu juga memberikan jarak antara bangunan dan vegetasi sekitar 3 meter

dari bangunan untuk memberikan view out pada bangunan.
4.5.4 Analisis Hujan

Pada analisis ini sangat mempertimbangkan air huja agar tidak menggenang

pada lapangan.

h. Dasar Pertimbangan

INTENSITAS AIR HUJAN DI TUBAN TERGOLONG SEDANG NAMUN TIDAK
MENGAKIBATKAN BANJIR

PRINSIP OBJEK:

-ALIRAN AIR HUJAN PADA LAPANGAN TIDAK MENGGENANG

-ALIRAN AIR HUJAN MENGARAH KE TIMUR BANGUNAN

= o -AIR HUJAN DAPAT DIGUNAKAN UNTUK KEBUTUHAN

et * PRINSIP HIGH TECH;

e -EFFICIENCY

Gambar 72. Pertimbangan Desain
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Intensitas air hujan di Tuban tergolong sedang namun tidak membuat banjir.

Intensitas ini dapat dijadikan potensi dari aliran air hujan. Pada objek, aliran air hujan
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diarahkan ke sisi bangunan. sedangkan pada lapangan tidak terdapat genangan. Prinsip

objeknya sendiri menggunakan prinsip efficiency.

i. Proses Desain

MELEBIHKAN ATAP UNTUK
MENGHIDARI AIR MASUK KE ¥
BANGUNAN AGAR PENGGUNA

NYAMAN 2

MEMBERIKAN ATAP MELENGKUNG AGAR AIR HUJAN JATUH KE ARAH
TIMUR BANGUNAN SEHINGGA LAPANGAN TIDAK MENGGENANG
i

e | Y

—

o

| PADA LAPANGAN MEMBERIKAN KEMIRINGAN

T[] ASAR LAPANGAN TIDAK MENGGENANG SAAT
HUJAN TURUN

B
FADA TRIBUN AIR HUJAN JATUH KE
ARAH SELATAN AGAR AIR TIDAK
- e MENGGENANG KE LAPANGAN

Gambar 73. Proses Analisis
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada area lapangan memberikan kemiringan kearah timur dan barat agar
genangan air hujan langsung mengalir ke sisi lapangan. Serta pada bangunan aliran air

hujan dialirkan ke sisi timur agar aliran air jatuh ke drainase.

j. Solusi Desain

Gambar 74. Solusi Desain
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Aliran air hujan pada bangunan diarahkan ke belakang bangunan. Selain itu juga
pada lapangan dibuat kemiringan guna air tidak menggenang pada lapangan. Serta pada

tribun aliran air diarahkan ke belakang tribun.

4.5.5 Analisis View in dan View Out
Pada analisis view sangat mengoptimalkan pandangan ke arah bangunan
maupun ke lapangan latihan.

a. Dasar Pertimbangan

ity VIEW YANG MENGARAH PADA TAPAK DAPAT MELIHAT DARI JALAN WARGA
DI SIS UTARA DAN JALAN RAYA TUBAN-BABAT
VIEW YANG MENGARAH KELUAR TAPAK DAPAT BERUPA SAWAH DI SISI
BARAT KE ARAH TIMUR BERUPA PERMUKIMAN, KE ARAH SELATAN
BERUPA PERMUKIMAN DAN KE ARAH UTARA BERUPA STADION
BUMI WALI
= PRINSIP OBJEK;
= = -BANGUNAN DAPAT MELIHAT KE ARAH STADION/LAPANGAN
-SISWA DAPAT MELIHAT KE ARAH STADION SAAT LATIHAN
PRINSIP HIGH TECH;
-LEGIBILITY

Gambar 75. Pertimbangan Desain
(Sumber; dokumentasi pribadi)

LA
LM WAL

~ e
i N BUMI WALI TUBAN

i )

Gambar 76. Data View
(Sumber; dokumentasi pribadi)

81

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



=)

oot M T

2

Gambar 77. Data View
(Sumber; dokumentasi pribadi)

View yang mengarah pada tapak dapat melihat dari jalan warga di sisi
utara dan jalan raya Tuban-Babat. Hal ini dapat dijadikan potensi untuk memberikan
sight di jalan raya. Sedangkan view keluar tapak berupa sawah, permukiman dan juga

stadion yang dapat dijadikan point of view pada saat latihan atau pertandingan.

b. Proses Desain
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MEMBERIKAN PENYANGGA SEBAGAI STRUKTUR DAN JUGA SEBAGAI
ESTETIKA PADA EKSTERIOR BANGUNAN DENGAN GARIS-GARIS DIAGONAI

STRUKTUR SEBAGAI ES o e N 6
Ly
\
\
\
\
\
\
\
i \

l I |. l “ l DINDING PADA BANGUNAN YANG SEBAGA|I STRUKTUR
T = g

DAPAT JUGA MEMBERIKAN ESTETYIKA PADA EKSTERIOR

BANGUNAN DENGAN MQOTIF BATIK GEDOK

MEMBERIKAN DOBEL FASAD DENGAN BENTUKAN IDENTITAS
BENTUK KULIT BOLA DENGAN MATERIAL KACA DAN PANEL
CALDDING SEBAGAI DINDING DAN ESTETIKA

MEMBERIKAN STRUKTUR YANG BERBENTUK LENGKUNGAN
SEBAGAI IDENTITAS DARI SEPAK BOLA SEHINGGA DAPAT
TERLIHAT DARI LUAR TAPAK. SELAIN ITU JUGA DAPAT SEBAGAI
PENOPANG STRUKTUR ATAP AGAR LEBIH KUAT DENGAN
KABEL-KABEL STRUKTUR (TENSILE) PADA BANGUNAN

Gambar 78. Proses Analisis
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Orientasi pada bangunan mengarah pada lapangan bertujuan untuk memberikan
view in dan view out bagi pengguna dengan memberikan material kaca pada bangunan.
Pada muka bangunan berupa struktur kolom yang berupa motif dari batik gedok yang
merupakan batik tuban sebagai identitas dalam perancangan. Kemudian memberikan
lengkungan struktur pada area latihan guna memberikan view pada bangunan dan

menopang struktur atap menjadi lebih kuat dengan kabel-kabel struktur (tensile). Serta
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menggunakan struktur-struktur yang sebagai kolom juga sebagai view in pada bangunan

dan lapangan.

c. Solusi Desain

Gambar 79. Solusi Desain
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada view in ke tapak memberikan identitas tapak yang merupakan sekolah
sepak bola pada sisi utara guna memudahkan pengguna untuk mengetahui objek. Selain
itu memberikan lengkungan struktur yang berguna sebagai view pada bangunan juga
menopang struktur atap dengan kabel-kabel struktur (tensile). Kemudian pada
bangunan memberikan garis-garis yang berupa struktur yang vertikal tinggi untuk

memberikan identitas bangunan yang berupa stadion dan juga kota Tuban.

4.5.6 Analisis Struktur
Pada analisis ini merupakan penggunaan struktur bangunan berupa struktur baja
yang dalam pengaplikasiannya lebih efisien. Selain itu juga terdapat konstruksi beton

pada bangunan terutama pondasi.
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MENGGUNAKAN RANGHA ATAP SPAEE FRAME PADA AREA TRIBUN GUNA
MENAUNG| PENGGUNA AGAR PENGGUNA NTAMAN

|

. MENGGUNAKAN STRUKTUR KABEL GUNA MENOPANG ATAP
MENGGUNAKAN STRUKTUR TRUSS FRAME PADA ATAP GUNA PADA BANGUNAN AGAR LEBIH KUAT
MENGALIRKAN AIR KE BELAKANG BANGUNAN GLNA

AIR TIDAK JATUH KE LAPANGAN DAN MENGEKSPOS STRUKTUR
PADA ATAP/PLAFON

STRUKTUR PADA BANGUNAN MENGGU]
DOMINAN BAJA.

PADA UP STRUCTURE MENGGUNAKAN RANGKA
ATAP SPACE FRAME DAN JUGA STRUKTUR
KABEL (TENSILE)

PADA MIDDLE STRUCTURE MENGGUNAKAN
KOLOM BAJA MIRING

PONDASI MENGGUNAKAN PONDAS| PLAT,

SAMBUNGAN ANTARA KOLO
PADA KONSTRUKSI BAJA

Gambar 80. Proses Analisis
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Struktur pada bangunan banyak menggunakan material baja. Penggunaan
material baja pada struktur bangunan agar pengerjaan konstruksi lebih efisien.
Sedangkan pada atap bangunan banyak menggunakan rangka truss frame guna

memberikan space pada bangunan dan mengurangi kolom.
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Pada Up Structure menggunakan rangka atap truss frame dan juga struktur
kabel (Tensile). Kemudian middle structure menggunakan kolom baja dan beton yang

dibuat dengan menggunakan pondasi plat.

4.5.7 Analisis Utilitas
Pada Analisis ini banyak menggunakan potensi dari cuaca yang berada di Tuban.
Energi yang didapat dioptimalkan bersumber dari alam sekitar. Seperti penggunaan

solar panel.

-
MO f’i . Solar panel converts
PO & sunlight to DC current
W ) Extra sloctricity f
T 7 o ¥ crecitadon grid 3
> A . Pl Rt

; 3 Take slectricty
= your home requires: y
= I
[ 2\ Invertar convens
. electricity DC to AC

CARA KERJA SOLAR PANEL

TRAFO
GROUND TANK

RAINCATCH WATER DILETAKKAN DIBEBERAPA BAGIAN, RAINCATCH WATER DIGUNAKAN UNTUK =KEPERLUAN
UNTUK MENYIRAM LAFANGAN, TAMAN SERTA UNTUK PEMADAM KEBAKARAN.

GENSET DILETAKKAN DI SETIAP BAGIAN BANGUNAN UNTUK MENUNJANG SAAT LISTRIK PADAM. ENERGI
LISTRIK DIDAPAT DARI SOLAR PANEL

ENERG! LISTRIK DIDAPAT DAR| PLN DAN JUGA DAR| SOLAR PANEL UNTUK MENGHEMAT ENERG!
PADA SETIAP BAGIAN BANGUNAN TERDAPAT TRAFO SENDIRI

GROUND TANK DILETAKKAN PADA BAGIAN BELAKANG BANGUNAN GUNA MAINTENANCE TIDAK TERLILHAT

Gambar 81. Proses Analisis
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada sisi timur yang merupakan belakang bangunan dimana aliran air hujan
mengarah ke timur. Selain itu juga energi didapat dari solar yang berada pada parkiran.
Sedangkan genset diletakkan pada sisi barat tapak di antara lapangan untuk mengatasi

lampu padam.
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BAB V

KONSEP

5.1 Konsep Dasar

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Sekolah Sepak bola ini adalah
espirito de bola. Konsep ini diambil dari bahasa negeri sepak bola yaitu brazil yang
dapat diartikan ke dalam bahasa inggris Spirit of Ball. Selain lebih mangacu pada objek
perancangan yang merupakan Sekolah sepak bola, konsep ini juga mengacu pada isu,

potensi serta pendekatan high tech.

Kata Spirit dalam perancangan ini bermaksud untuk menggugah semangat bagi
siswa maupun pemain yang bermain di Sekolah Sepak bola Tuban. pengaplikasian ke
dalam bangunan yang berupa struktur bangunan yang kuat serta megah dan juga

mengahadap ke lapangan sepak bola.

Gambar 82. Proses Analisis
(Sumber; Analisis pribadi)

Sedangkan kata ball mengarah kepada bentuk-bentuk kulit bola yang
merupakan segi enam atau hexagon. Pengaplikasian pada bangunan berupa gemotri
ataupun identitas sepak bola. Bentuk kulit bola disini mempunyai maksud pada bentuk-

bentuk tapak maupun bentuk fasad bangunan.

Pengaplikasian konsep Espirito de bola ke perancangan berupa bentuk bentuk
geometri segi enam atau identitas sekolah sepak bola pada fasad eksterior maupun
interior. Bentuk-bentuk tersebut diaplikasikan ke dalam konsep tapak sampai pada

konsep struktur.

Pada segi interior bangunan, konsep ini lebih mengekspos struktur-struktur atap
maupun kolom yang dibiarkan terlihat. Bentukan struktur-struktur tersebut berupa
lengkungan ataupun tegak lurus yang dijadikan estetika dari interior bangunan.

Sedangkan bentuk-bentuk identitas kulit bola diaplikasikan pada eksterior bangunan
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yang berupa fasad-fasad atau secondary skin yang berbentuk kulit bola sebagai estetika.

Serta pada konsep tapak yang merupakan bentuk-bentuk geometri segi enam.

5.2 Konsep Tapak

Pada konsep tapak pada perancangan mengoptimalkan potensi dari lingkungan
yang sangat meminimalkan penggunaan energi listrik. Energi listrik sendiri didapat dari
solar panel dan juga PLN. Selain itu juga memperhatikan aliran drainase dan area
serapan air terutama pada lapangan agar tidak menggenang dan dapat digunakan

kembali.
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E E MEMBERIKAN SIGNAGE ATAL PENANDA MENGOFTIMALKAN CAHAYA MATAHARI YANG MASUK KE LANTAI ATAS
v, meme A RAH PADA SETIAP SUDUT JALAN UTAMA DAN LANTAI BAWA DENGAN EE@JKAN SEPERTI DI BAWAH SEHINGGA

TAPAK AGAR PENGGUNA DAPAT MENGETAHUI AREA BAWAH ATAU LANTA| SATU DAPAT DIJADIKAN PENEDUH

é TEMPATATAU ARAH JALAN.

~

" MEMBERIKAN [DENTITAS OBYEK PADA
AKSES MASUKUNTUK MEMPERMUDAH
PENGGUNA MENEMUKAN LOKASI

PERKERASAN PADA SIRKULASI BERUPA PAVING
BLOK NAMUN PADA PARKIRAN DEPAN BANGUNAN
BERUPA GRASS BLOK AGAR DRANASE SAAT HUJAN

DAPAT MENGALIR DENGAN BAIK

MEMBERIKAN POHON BERSIFAT PENEDUH
BERUPA KIARA PAYUNG PADA PEDESTRIAN
SEHINGGA PENGGUNA NYAMAN

MEMBERIKAN VEGETAS| BERUPA PUCUK MERAH
UNTUK MENGOPTIMALKAN ANGIN KE LAPANGAN

MEMBERIKAN PENERANGAN PADA PEDESTRIAN DEANGAN MEMPERLIHATKAN
IDENTITAS KOTA TUBAN AGAR PENGGUNA NYAMAN DI DALAM TAPAK

MEMBERIKAN VEGETASI BERUPA POHON PUCUK
MERAH PADA SISI DEPAN MASING-MASING
BANGUNAN DAN LAPANGAN GUNA MEMBUAT
LEBIH HANGAT PANAS YANG MASUK KE
BANGUNAN.

MEMBERIKAN GAPURA DENGAN MATERIAL BETON DAN BAJA YANG MEMBENTUK
SETENGAH BOLA SEBAGAI IDENTITAS AGAR PENGGUNA MUDAH MENGETAHUI
LOKASI

Gambar 83. Konsep Tapak
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Konsep tapak dalam perancangan ini merupakan pola bentukan dari segi
enam/hexagon. Bentukan segi enam ini juga mempertimbangkan arah cahaya yang

masuk ke bangunan agar pengguna nyaman di dalam bangunan.
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Pada segi sirkulasi terdapat 3 bagian diantaranya Pengurus, staff dan
pengunjung atau penonton. Pembagian sirkulasi ini guna memberikan privasi dan juga
kenyamanan. serta pada sirkulasi diberikan penerangan saat malam hari yang terdapat

motif batik gedok sebagai identitas (Legibility) dan vegetasi sebagai peneduh.

Pada segi entrance terdapat dua akses masuk. Akses utama terdapat pada sisi
selatan tapak yang dekat dengan stadion. Akses kedua pada sisi utara. Pembagian akses
pada tapak ini bertujuan untuk memberikan kenyaman pada pengurus dengan pemain

maupun pengunjung sekolah sepak bola.

5.3 Konsep Bentuk

Konsep bentuk disini diambil dari bentukan bola dan juga kulit bola sebagai
identitas atau legibility dari prinsip high tech. bentukan kuit bola diaplikasikan pada
bentuk bangunan yang strukturnya berupa bentukan dari segi enam. Sedangkan pada
bentukan bola diaplikasikan pada area tribun lapangan pertandingan dan peneduh

lapangan latihan.
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4 :V’ DINDING PADA BANGUNAN YANG SEBAGAI STRUKTUR
DAPAT JUGA MEMBERIKAN ESTETYIKA PADA EKSTERIOR
BANGUNAN DENGAN MOTIF BATIK GEDOK

MEMBERIKAN DOBEL FASAD DENGAN BENTUKAN |IDENTITAS
BENTUK KULIT BOLA DENGAN MATERIAL KACA DAN PANEL
CALDDING SEBAGA| DINDING DAN ESTETIKA

MEMBERIKAN LENGKUNGAN STRUKTUR GUNA
i MEMBERIKAN VIEW PADA TAPAK DAN JUGA SEBAGAI
i PENOPANG STRUKTUR ATAP

]
11 RO AR PO

MEMBERIKAN PENYANGGA SEBAGAI STRUKTUR DAN JUGA SEBAGAI
ESTETIKA PADA EKSTERIOR BANGUNAN DENGAN GARIS-GARIS DIAGONAL

Gambar 84. Konsep Bentuk
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Bentuk bangunan merupakan impact dari berbagai analisis. Bentukan tersebut
mempertimbangkan aliran angin dan cahaya yang masuk kebangunan. Sedangkan pada
fasad bangunan banyak menggunakan dari pemanfaatan struktur baja yang menonjol

keluar bangunan untuk memperlihatkan legibility dari prinsip high tech.

5.4 Konsep Ruang
Pengaplikasian konsep ruang pada rancangan terdapat ruangan yang megah
seperti foodcourt dan juga banyak material kaca yang sebagai fungsi transparan untuk

memperlihatkan dalam ruangan bangunan. Serta pada segi ekspos struktur baja yang
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menonjol pada ceiling ruangan sehingga estetika dapat tercipta dan juga nyaman dan
kuat. Pada konsep ruang banyak penggunaan kaca yang yang mengarah ke area

lapangan sebagai view out.

Gambar 85. Ruang evaluasi mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada ruang interior foodcourt memberikan kesan megah dimana ceiling atap
dibuat tinggi dengan memperlihatkan struktur atap. Kemudian pada sisi bangunan yang

transparan.

Gambar 86. Lapangan latihan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada area lapangan memberikan kesan berupa stadion yang memiliki kolom-
kolom besar sebagai penyangga lantai dua. Kemudian memperlihatkan struktur-struktur

lengkungan pada atap untuk memperlihatkan legibility dari sekolah sepak bola.

5.5 Konsep Utilitas

Konsep Utilitas sendiri memperhatikan aliran drainase dari air hujan. Namun
aliran air hujan selain tidak menggenang pada area lapangan juga dapat digunakan
kembali atau dimanfaatkan seperti penyiraman pada tanaman. Energi yang didapat
untuk bangunan dari PLN dan juga solar panel yang digunakan pada area parkiran.
Selain itu, penggunaan Sprinkler pada lapangan yang dapat muncul dari permukaan
lapangan untuk menyiram lapangan. Serta terdapat hydrant pada setiap depan

bangunan untuk mengantisipasi kebakaran.
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Gambar 87. Konsep Utilitas
(Sumber; dokumentasi pribadi)

5.6 Konsep Struktur

Pada struktur konsep yang diambil dari identitas bola yang merupakan legibility
dari prinsip high tech. Serta dapat dijadikan sebagai estetika dari struktur.
Pengaplikasian pada bangunan berupa struktur-struktur yang menonjol pada tribun dan
bangunan. truss frame dan space frame yang diaplilasikan ke interior maupun eksterior

bangunan.
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Gambar 88. Konsep Struktur
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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BAB VI

HASIL PERANCANGAN

Sebelum penjabaran pada hasil rancangan, berikut dilampirkan konsep dasar
dan juga penerapannya pada rancangan.

&
L2

HIGH TECH

Gambar 89. Skema konsep
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Sekolah Sepak bola ini adalah
espirito de bola. Konsep ini diambil dari bahasa negeri sepak bola yaitu brazil yang
dapat diartikan lagi ke dalam bahasa inggris yaitu Spirit of Ball. Maksud dalam konsep
ini selain mangacu pada objek perancangan yang merupakan Sekolah sepak bola juga

mempertimbangkan isu atau potensi serta pada pendeketan high tech.

kata Spirit dalam perancangan ini bermaksud untuk menggugah semangat bagi
siswa maupun pemain yang bermain di Sekolah Sepak bola Tuban. Pengaplikasian ke
dalam bangunan yang berupa struktur bangunan yang kuat serta megah dan juga

mengahadap ke lapangan sepak bola.

Sedangkan kata ball mengarah kepada bentuk-bentuk bola dan kulit bola yang
merupakan segi enam. Pengaplikasian pada bangunan berupa gemotri ataupun identitas
sekolah sepak bola. Bentuk kulit bola disini mempunyai maksud pada bentuk-bentuk
tapak maupun bentuk fasad bangunan.

Hasil Perancangan Sekolah Sepak bola dengan pendekatan High Tech ini
meliputi tiga bagian rancangan, yaitu rancangan kawasan, rancangan bangunan, dan
rancangan eksterior-interior. Berikut penjelasannya;

6.1 Hasil Rancangan Kawasan

Hasil rancangan kawasan Sekolah Sepak bola dikategorikan dalam tiga aspek
rancangan, yaitu pola tatanan massa, fasilitas pada tapak, serta aksesibilitas dan
sirkulasi. Berikut uraiannya;

6.1.1 Pola Tata Massa
Tata massa pada rancangan didesain semua bangunan mempunyai arah hadap

ke lapangan. Bentukan heksagonal pada tata massa ini dipilih dalam konsep rancangan
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sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Arah hadap bangunan pada

Gambar 90. Layou Plan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Perletakan lapangan pada kawasan ini sebagai view yang menonjol langsung
terlihat dari area parkiran dengan ketinggian yang berbeda dengan bangunan.
Bangunan-bangunan lain seperti musholla dan juga kantor serta mess menyesuaikan
dengan bentuk heksagonal.

Pemanfaatan area terbuka pada kawasan ini sebagai ruang terbuka untuk
menghindari crowded pada saat pertandingan sepak bola. Selain itu, ruang terbuka ini

sebagai ruang interaksi bagi sesama pengunjung melalui fasilitas mini football untuk
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anak-anak yang berkunjung ke sekolah sepak bola. Serta pada area tersebut juga

sebagai area resapan air.

Gambar 91. Siteplan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

6.1.2 Fasilitas pada Tapak
Fasilitas pada rancangan kawasan diantaranya tribun, taman rekreatif, area
parkir dua lantai, musholla, mess, kantor, kolam renang, area lapangan dan kantor
KONI. Berikut masing-masing penjelasan setiap fasilitas;
a. Tribun
Tribun pada rancangan kawasan ini sebagai welcoming area pada sekolah sepak

bola. Bentuk tribun berupa lengkungan struktur yang melintang merupakan identitas
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dari segi konsep bola. Pada segi struktur tribun ini berupa baja yang berbentuk segi

enam yang terlihat menonjol pada welcoming area.

Gambar 92. Tribun lapangan pertandingan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 93. Tribun lapangan pertandingan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Tribun ini mempunyai dua sisi view sebagai fungsi selain untuk menonton
pertandingan juga mempunyai fungsi lain melihat arah ke taman yang terdapat fasilitas
mini football. Tribun yang sebagai menonton pertandingan mempunyai kapasitas 500
orang dan sebagai melihat taman mempunyai kapasitas 200 orang.

b. Taman rekreatif
Pemberian taman pada area welcoming area ini sebagai area terbuka untuk

menghindari crowded pada area tribun. Terdapat fasilitas mini football didalam taman
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untuk hiburan bagi pengunjung. Selain itu juga sebagai area hijau pada stadion Buwi

Wali yang belum terdapat area hijau didalamnya.

Gambar 94. Taman
(Sumber; dokumentasi pribadi)

7

Gambar 95. Mini football
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Fungsi dari taman ini yang selain sebagai area hijau juga sebagai pengatur alur
sirkulasi pada rancangan kawasan. Bentukan taman ini berupa segi enam untuk
memberikan kenyamanan kendaraan di dalam rancangan.

c.  Area Parkir
Parkiran pada rancangan terdapat untuk transportasi bus, mobil, sepeda motor.

Pada area parkir mobil memiliki dua lantai untuk mengoptimalkan daya tampung
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kendaraan. Lantai satu untuk parkir pengelola atau pengurus sekolah sepak bola dan

lantai dua untuk pengunjung.

NGAN; m CENAH PARKIR L T. |
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Gambar 96. Denah Parkir mobil lantai 1
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 97. Denah Parkir mobil lantai 2
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 98. Parkir mobil lantai 1
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 99. Parkir mobil lantai 2
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada parkiran lantai dua mempunyai kapasitas 46 kendaraan sedangkan pada
lantai satu dengan kapasitas 30 kendaraan.
d. Musholla

Pemberian musholla pada area sekolah sepak bola ini selain menunjang

kegiatan pada mess juga melengkapi fasilitas yang belum ada pada stadion bumi wali.
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Gambar 100. Denah Musholla
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 101. Tampak depan Musholla
(Sumber; dokumentasi pribadi)

e. Mess

Mess sebagai fungsi penunjang untuk pemain yang akan bertanding memiliki
keunikan sendiri dimana bangunannya berada di lantai 3. Mess ini memiliki kapasitas
dua tim yang masing-masing memiliki 12 kamar. Serta pada bangunan mess memiliki

foodcourt.
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Gambar 102. Perspektif belakang mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 103. Perspektif belakang mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Bangunan mess ini menggunakan prinsip seperti kantilever dengan jarak antar
kolom 9 meter. Pada bagian kolom menggunakan kolom miring dengan tebal 1 meter.
Pada bagian bawah bangunan merupakan area transisi yang terbuka. Pada bagian fasad
bangunan merupakan ekspos dari struktur baja yang dibiarkan menonjol keluar.

f. Kantor
Bangunan kantor merupakan fungsi penunjang dari sekolah sepak bola.

Bangunan ini tergabung dengan lobby pendaftaran siswa.
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Gambar 104. Perspektif depan kantor dan mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 105. Perspektif area kantor
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada area pendaftaran siswa terdapat pada lantai dua dengan melalui ramp.
Pada area tersebut terdapat taman sebagai tempat view mengarah ke lapangan latihan
untuk menggugah semangat siswa yang akan berlatih.
g. Kolam Renang

Kolam renang didalam sekolah sepak bola ini sebagai fungsi penunjang.
Terdapat loker bagi siswa yang akan berlatih dan juga kamar ganti. Letak kolam renang

ini terdapat di bawah area lapangan latihan.
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Gambar 106. Perspektif kolam renang
(Sumber; dokumentasi pribadi)

e m DENAH AREA KOLAM

Gambar 107. Denah Kolam dan kamar ganti
(Sumber; dokumentasi pribadi)

h. Area lapangan
Area lapangan terdapat dua fungsi diantaranya fungsi latihan dan pertandingan
sepak bola. Pada area latihan mempunyai view dari struktur atap yang seperti tribun

pada lapangan.
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Gambar 108. Perspektif Kawasan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Struktur atap ini sebagai penutup dan mengurangi panas saat latihan pada siang
hari. Selain itu juga memberikan feel yang berbeda pada lapangan saat berlatih. Pada

area pertandingan, lapangan mempunyai view pada stadion.

Gambar 109. Perspektif lapangan latihan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada area bawah lapangan latihan terdapat lapangan futsal yang sebagai fungsi
penunjang dalam latihan indoor.
i. Kantor KONI

Kantor KONI diletakkan pada bawah lapangan latihan dengan terdapat ruang
pers untuk pertemuan antara klub maupun konferensi pers sebelum dan sesudah

pertandingan.

106

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



iDENAH AREA KONI

Gambar 110. Denah Kantor KONI dan Pers
(Sumber; dokumentasi pribadi)

6.1.3 Aksesibilitas dan Sirkulasi

Akses menuju sekolah sepak bola terbagi menjadi 2 akses diantaranya akses
utama dan akses penunjang. Akses utama terdapat pada sisi selatan yang melewati
stadion Bumi Wali. Sementara akses penunjang berada pada sisi utara. Berikut uraian
klasifikasi fungsinya;

a. Akses Utama/ Main Entrance

Akses ini diperuntukkan bagi seluruh pengunjung, baik itu siswa, pemain
maupun penonton (bus, mobil, sepeda motor, sepeda).
b. Akses Penunjang/ Secondary Entrance

Akses ini diperuntukkan bagi pengurus, pengelola, servis maupun pengunjung
masyarakat sekitar.

Sirkulasi pada sekolah sepak bola terbagi menjadi beberapa zona diantaranya
terdapat zona kendaraan dan zona bebas kendaraan. Alur sirkulasi dijelaskan pada
gambar sebagai berikut;

a. Sirkulasi Pejalan Kaki

Pejalan kaki difasilitasi dengan trotoar dengan material concrete dengan pohon

sebagai peneduh. Zona bebas kendaraan pada pejalan kaki saat setelah memarkir

kendaraan. Kemudian menuju kearah area lapangan latihan.
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Gambar 111. Alur pejalan kaki
(Sumber; dokumentasi pribadi)

b. Sirkulasi Sepeda Motor
Pengguna sepeda motor memiliki fasilitas dengan area parkir kapasitas 86
motor di sisi selatan. Pengunjung yang bersepeda motor dapat masuk melalui akses

utama yang melewati stadion.

Gambar 112. Alur sepeda motor
(Sumber; dokumentasi pribadi)

c. Sirkulasi Mobil

Pengguna mobil difasilitasi dengan parkir dua lantai. Total kapasitas area parkir
mobil menampung 30 mobil di lantai satu dan 46 mobil di parkiran lantai dua.
Pengunjung yang menggunakan mobil masuk melalui akses utama, kemudian memarkir
kendaraan di lantai dua. Sedangkan pengurus, pengelola dan servis masuk melalui akses
penunjang maupun akses utama dan memarkir kendaraan di parkiran lantai satu.

Berikut sirkulasi parkir pengguna mobil;
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Gambar 113. Alur mobil
(Sumber; dokumentasi pribadi)

d. Sirkulasi Bus

Terdapat parkir bus untuk pemain yang akan bertanding dengan kapasitas 4 bus.

Akses masuk parkir bus hanya pada akses utama. Kemudian parkir dekat dengan taman

rekreatif kemudian keluar memutari taman.

Gambar 114. Alur bus
(Sumber; dokumentasi pribadi)

6.2 Hasil Rancangan Bangunan

Hasil rancangan desain bangunan merupakan pengaplikasian dari konsep bentuk
yang menghasilkan output gambar tampak (bentuk dan tampilan), desain struktur dan
detail arsitektur. Berikut penjabarannya;
6.2.1 Desain Bentuk dan Tampilan

Bentuk yang dihasilkan merupakan bentukan dari bola maupun kulit bola
(hexagon). Sedangkan pada fasad bangunan mengimplementasikan ekspos struktur dan

efesiensi bangunan dari tribun lapangan. Serta pada atap bangunan menggunakan
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struktur atap cangkang yang efektif dalam mengakomodasi bentuk atap yang
melengkung.
a. Lapangan Latihan

Lapangan ini merupakan fungsi utama pada sekolah sepak bola yang mempunyai
atap sebagai perumpamaan tribun. Bentuk atap pada lapangan latihan berbentuk
melingkar dengan material baja. Pada segi fasadnya berupa kolom kolom vyang

menyangga atap dengan material baja berbentuk segi enam.

Gambar 115. Atap lapangan latihan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 116. Tampak depan lapangan latihan
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 117. Tampak samping lapangan latihan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

b. Lapangan Pertandingan

Lapangan ini merupakan bagian dari lapangan latihan namun lebih pada fungsi
pertandingan sepak bola. Bentukan tribun ini mengadopsi dari stadion Wembley yang
mempunyai busur melintang dengan material baja. Pada bagian atap terdapat kisi Kisi
dari besi round circle dan sebagai penguat struktur atap tribun. Kemudian kolom kolom

yang berbentuk segi enam pada area belakang tribun sebagai fasad belakang tribun.

Gambar 118. Perspektif lapangan pertandingan
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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m DENAH GROUND FLOOR

Gambar 119. Denah kamar ganti
(Sumber; dokumentasi pribadi)

m DENAH FLCOR TRIBUN

Gambar 120. Denah Tribun lantai 1
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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m DENAH TRIBUN

Gambar 121. Denah Tribun lantai 2
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 122. Tampak depan tribun
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 123. Tampak belakang tribun
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 124. Potongan tribun
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada tribun dengan daya tampung 500 orang ini mempunyai struktur yang
sebagai fasad tribun sendiri. Sambungan pada kolom yang merupakan besi round circle

ini membentuk heksa pada tiang-tiang struktur.

c. Bangunan Kantor dan Mess

Bangunan kantor dan mess mempunyai fasad yang berupa baja yang menonjol
keluar sebagai kisi kisi bangunan. pada bagian lantai 2 yang terdapat lobby pendaftaran
mempunyai kolom bercabang yang diekpsos sebagai fasad bangunan. Pada bangunan
mess sendiri mengekspos kolom miring dengan jarak 9 meter dan mempunyai fasad dari

baja yang menonjol keluar bangunan.

Gambar 125. Perspektif mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 126. Denah mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)

5|

Gambar 127. Denah kantor lantai
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 128. Denah kantor lantai 2
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 129. Tampak depan kantor dan mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 130. Tampak samping kantor dan mess
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(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 131. Potongan kantor dan mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 132. Potongan kantor dan mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 133. Potongan kantor dan mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)

6.2.2 Desain Struktur Bangunan
Desain struktur bangunan klasifikasikan menjadi 3, diantaranya;
a. Up Structure
Struktur atap pada tribun menggunakan atap bentang lebar yang lebih efisien
dalam menopang atap. Penggunaan busur yang melintang dengan material baja

membuat lebih efisein pada penerapan atap tribun.

BAJA-H 15X20CM

PANEL ATAP

BESI ROUND CIRCLE

Gambar 134. Atap lengkung
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Busur yang melintang dengan material baja-H dengan ukuran tebal 30x15cm
busur ini mempunyai fungsi peneduh dan juga sebagai fasad tribun atau identitas sepak
bola.

b. Middle Structure

Kolom struktur pada tribun mempunyai sambungan-sambungan yang berbentuk

segi enam sebagai penguat atap. Kolom besi-H tersebut mempunyai ukuran 30x15cm.
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BESI ROUND CIRCLE

BAJA-H 15X20CM

BAJA-H 1SX30CM

Gambar 135. Struktur kolom
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Sedangkan kolom miring pada bangunan mess mempunyai ukuran 1 meter

sebagai kolom struktur yang langsung menopang balok baja diatasnya.

c. Sub Structure

Pondasi yang digunakan pada Tribun berupa tiang pancang. Namun pada
bangunan kantor menggunakan pondasi telapak. Pondasi tiang pancang ini digunakan
untuk menopang beban atap pada tribun.
6.2.3 Detail Arsitektur

Detail Arsitektur yang ditampilkan yaitu bagian desain atau lanskap yang
memiliki kekhasan atau menjadi identitas dari rancangan.
a. Detail Struktur

Detail struktur pada sekolah sepak bola ini menjadi keunikan atau khas dalam
perancangan ini. Sambungan material baja yang membentuk estetika dari struktur

struktur bangunan menjadi ciri khas sendiri.
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Gambar 136. Detil struktur bangunan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

KOLOM BAJA H-15X30

_ BESI ROUND CIRCLE 20MM
_ BESI ROUND CIRCLE 20MM

Gambar 137. Detil struktur tribun
(Sumber; dokumentasi pribadi)

ATAP PANEL ALDERON

BALOK BAJA LENGKUNG 15X30

STRUKTUR KABEL BAJA

KOLOM BETON 80X80

BESI ROUNC CIRCLE 20MM

' o BESI ROUNC CIRCLE 20MM
t———

Gambar 138. Detil struktur atap latihan
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Pada struktur kolom dengan material baja yang terdapat besi yang membentuk
segi enam. Sambungan pada baja-H dengan sistem mur dan baut. Sedangkan pada besi-
besi dengan menggunakan las.

b. Detail Lanskap
Detail Lanskap area taman merupakan area hijau untuk memenuhi kebutuhan

pada stadion dan juga sekolah sepak bola.

TABEBIYA  GLODOKAN TIANG KENCANA PUCUK MERAH FAN PALM PALEM KUNKNCG LDAH MERTUA

Gambar 139. Detail lanskap taman
(Sumber; dokumentasi pribadi)

c. Detail Utilitas

Utilitas pada bangunan terdapat pada bawah bangunan mess. Untuk menutup
utiitas dibawahnya dengan adanya permainan plafon sebagian bawah mess. Sehingga
estetika dan kenyamanan pada bangunan dapat tercapai. Berikut detil utilitas pada

bangunan mess.
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PTIC TANK)

PLAFON

PLAFON

Gambar 140. Detail utilitas
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Pada area dapur, penggunaan utilitas menggunakan sistem instalasi Exhaust
Hood/Cooker Hood. Pada Exhaust hood/Cooker hood di pasang di atas kompor untuk
menangkap dan mengumpulkan asap yang dilengkapi dengan filter. Posisi lubang hood
pada dapur dipasang tepat diatas kompor agar asap langsung terserap oleh hood.

Kemudian dihubungkan ke Exhaust Fan melalui saluran pembuangan (ducting).
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6.3 Eksterior dan Interior

Gambar 141. Perspektif kawasan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 142. Perspektif kawasan
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 143. Perspektif area lapangan
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 144. Perspektif area lapangan latihan
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 145. Perspektif area lapangan pertandingan
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 146. Perspektif area lapangan pertandingan
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 147. Perspektif tribun
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 148. Perspektif tribun
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 149. Perspektif gate pemain
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 150. Perspektif area transisi
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 151. Perspektif kantor dan mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 152. Perspektif kantor dan mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 153. Perspektif kantor dan mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 154. Perspektif taman
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 155. Perspektif musholla
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 156. Perspektif parkiran lantai 2
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 157. Perspektif parkiran lantai 1
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 158. Interior Gym
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 159. Interior Musholla
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 160. Interior Pers Konferensi
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 161. Interior Kolam Renang
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 162. Interior Ruang evaluasi tim
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 163. Interior Ruang evaluasi tim
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 164. Interior kamar mess
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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Gambar 165. Interior kelas
(Sumber; dokumentasi pribadi)

Gambar 166. Interior kamar ganti
(Sumber; dokumentasi pribadi)
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Dari paparan diatas. Dapat disimpulkan bahwa perancangan sekolah sepak bola
dengan pendekatan high tech memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai islam. Prinsip-
prinsip dari high tech tersebut memiliki dasar nilai islam yang terkandung dalam ayat-
ayat al-Qur’an yang menjadi dasar perancangan sekolah sepak bola. Dari keterkaitan
antara prinsip high tech dan nilai islam tersebut dapat dijadikan bingkai dalam
perancangan. Sehingga perancangan sekolah sepak bola menjadi karya arsitektur yang

indah, bermanfaat dan tidak menimbulkan kerusakan lingkungan.

7.2 Saran

Dalam mengerjakan laporan menggunakan lebih banyak referensi untuk
menganalisa juga menggunakan banyak teori-teori yang terkait dengan permasalahan
terhadap desain. Sehingga dalam menganalisa bukan hal-hal yang sederhana. Namun

mengacu pada teori-teori yang digunakan.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengaplikasikan prinsip-prinsip
high tech ke dalam bangunan lebih efisien dan bermanfaat untuk pengguna. Serta
memperluas penegetahuan tentang high tech bukan hanya pada teori, namun teknologi-
teknologi yang sudah diciptakan yang dapat digunakan ke dalam perancangan. Sehingga

perancangan dapat lebih memperlihatkan aspek teknologi high tech nya
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